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BAB I 

PENDAHULUAN

1 . Permasalahan : La tar Belakang dan Perumusannya

Dalara era psmbangunrn dewasa i n i ,  keinginan untuk 

memiliki sebidang tanah dan rumah yang dapat dikatakan l a -  

yak untuk ditempati bukan merupakan suatu hal yang baru , 

Masing-masing individu  berueaha memperbaiki keadaan t e r s e ­

but agar menjadi lebih  b a ik ,  Hal in i  menunjukkan beta pa 

penting a r t i  tanah brg i kehidupan insan manusia , Oleh ka­

rena i t u ,  pomerintah morasa psrlu dan wajib mengatur masa­

lah pamilikan tanah dpn memirapLn penggunaannya sehingga 

semua tanah d i seluruh wil?yah kedauletan bangsa Indonesia 

digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran ra k y a t . Pengatur- 

an torcebut riituangknn dalam bentuk undang-undang, yaitu  

Undang-lTndnng Nomor 5 Tahun I960 tentang Peraturan Dasar 

Pokok-Pokok Agraria, LN Tahun I960 Nomor 10/+, TLN Nomor 

204-3 (selanjutnya d isingkat UUPA) ,

Undang-undang sep ert i  in i  memang sangat diperlukan 

untuk menghindari terjadinya pemerasan oleh pihak yang l e ­

bih kuat terhadap r&hrk yang lemah , Hal in i  b isa saja t e r ­

jad i karena e e t ia p  orang ingin  triemliki tanah yang ee luaa - 

luaenya untuk keperluan hidup d i r i  dan keluarganya. Sedang 

h a l tersebut dapat menghambat la ju  pembangunan dalam hal 

mencapai kemakmuran masyarakat yang a d i l  dan merata, Oleh 

karena i t u ,  dengan adanya TJUPA tersebut diharapkan bahwa 

tujuan akan terjaminnya kepastian hukum d i  bidang perta-

1
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nahan da pat te r cn p a i ,

Salah satu sektor terpenting yang perlu d it in g k a t -  

kan adalah sektor perekonomian • Karens suatu sistem pere- 

konomian yang balk akan menunjang keberhasilan pembangun- 

an te r s e b u t# Peningkrtan pembangunan d i bidang ekonomi 

da pat diharajkan akan raeningkatkan tersedianya sumber 

pembangunan yang lebih  luas bagi peningkatan pembangunan 

bidang la in  sep e rt i  bidang soe ia l-bu daya , pertahanan kea- 

manan, dan bidang p o l i t i k .

Sehubungnn rlen^nn nasalah perekonomian d i a tas , 

maka berdirinya suatu lembpgn keuangan sep ert i  bank s a -  

ng,vt pontine sebi>gni sarana penunjsng dalam momenuhi k e -  

butuhan ekonomi mnsyarakat k ita  , Bank da pat menyediakan 

dan momberikan modal kepnrla maeyarakat yang membutuhkan • 

Salah satu kegiatan utamn yang dilakukan oleh bank dalam 

memperoleh sebagian besar pemeiukan adalah bidang perkre- 

d i t c n ,

Di dalam Hndong-JTnrtnng Nomor 3J+ Tahun 196? tentang 

Pokok-Pokok Perbankan, LN Tahun 1967 Nomor TLN Nomor 

(selanjutnya disingkat ITU Perbankan 1967), yang b e r -  

laku tanggal 1 Januari 1968 berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor Kep./Ol/MK/IVA/1968 tanggal 10 Januari 

1968, pasal 2/| ditentukan bahwa bank dilarang meraberikan 

kred it  tanpa edanya jaminan kepoda.siapa pun* B ararti,  s i ­

ft pa aaja yang mombutuhkan modal melalui jaea bank, maka 

ia  harus e ia p  memberikm jaminen kepada bank. Lembaga j a -

2

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi  
EKSISTENSI SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK 
DI LINGKUNGAN PERBANKAN

RR. INDRAJEKTI PUSPITA WAROHANI



minan in i  nangat diporlukan demi keamanan pemberirn kredit 

i t u  sen d ir i  .

Jamincn yang diperluknn oleh bank sifatnya  adalah 

khusue, yakni dengsn menunjuk pada benda-benda tertentu  

m ilik  d eb itor  untuk dijsd ikan  jaminan atas plutang yang 

telah  diberikan , In i  bera rti  bhhwa pi hale bank sebagai kre -  

d it o r  te lc h  inenyimpangi aturan yang terdapat dalam pasal 

1131 dan 1132 Kitab Undang-tfndang Hukum Perdata (BW) yang 

b e r s i fa t  umum •

Ketentuan da lam p?sal 1331 dan 1232 BW tersebut rae- 

nyatakan bahwa se-uua harta kekayaan d eb itor  baik yang s u -  

dah ada maupun yang akan ada, menjadi jaminan bagi seluruh 

perutangan d e b ito r ,  dan berlaku untuk semua k r e d i t o r .  Ka- 

rena b e r s i fa t  umura, raaka h a l  i t u  kurang menberikan rasa 

aman dan kcpuasan bpgi sct;La p kred it yang diberikan •

D.? lnm kegir<ton icrbankan* tanah mempunyai fungsi 

yang sangat renting sebagai benda jaminan terhadap pelu- 

nasan k red it*  Terjaninnya kepastian d i  bidang pertanahan 

merupnkan dukungan keberhasilnn bagi perbankan. Untuk da - 

pat d ijadikan jaminan pelunasan k r e d it ,  yanah yang b e r -  

sr.ngkutan hnruslah trnsh hrk yang da pat dipindahtanganftan, 

ya itu  dengan dim ilik inya s e r t i f ik a t  hak atas tanah . Bukan- 

kah tanah tersebut horus dapat d i ju a l  le lan g , apabila t e r -  

jad i v /anjrestasi ?

Tanah sebagai benda tidpk bergerak moruprkan salsh 

eatuobyek hipotek sep ert i  y.^ng tcrmaktub dalam pass 1 116>»
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k

W  . Sesuai dengan ketentuon pnsal 51 UUPA, maka ketentuan 

mengenai h ipotck  y?nc torsebut d;?lam BW dan credietverband 

tersebut da lam Staatsblad Tahun 1908 Nomor 5^2 sebagai 

yang telnh diubah da lam Staatsblad Tahun 1937 Noraor 190 

dinyatakan te ta p  berlaku berdasarkan Ketentuan Peralihan 

pesal 57 UUPA . 1

Hipotek dikatakan sebagai bentuk jaminan karena 

terdapat perbuatan hukum l^in yang menyebabkan timbulnya 

perjanjian  h ipotek , £a itu  adanya perjanjian pokok yang 

berupa perjanjian  pin jamnneminjara uang dalam bentuk pem- 

berian k red it  antara pihak bank sebagai kred itor  dengan 

pLhak peminjrm sebagai deb itor#  Benda jaminan te ta p  bera- 

da pc.da pLhak d e b i to r ,  tidak  diplndahkan kepeda pLhak 

k r e d it o r ,  Yang berpLndah adalah hak untuk menguasainya . 

Dengp.n dcmikian apobila  deb itor  • tidak menepati kewajiban- 

nya, raaka brnk s e lc lu  d a p t  memintanya raeskipun benda i tu  

audah berada d i tangan orang li?in karena bank mempunyai 

keduduk^n istimev/a sesuai dengan s i f a t - s i f a t  h ip o tek .

Pelaksanaan pRmberian atau pemasangan hipotek ha~ 

rus diletakkan dcl^m suptu akta otentik  (n o tr r is )  . Hal 

in i  dimaksudkan agar mempunyai kekuatan mengikkt terhadap 

pLhak k e t ig a .  Pasal 1 1?1 B¥/ menentukan bahvra "kuasa un­

tuk inemasang hipotek harus dibuot dengan akta n ot^ r is "  •

^Mariam Darus Badrulzaman, Bab-Bab Tentanff Hypo-  
theek, c e t ,  IX , Alumni, Bandung, 1955 (se& njutnya  a i s in g -  
kat Fsriam Darus Badrulzaman I ) ,  h . *
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Jadi sebelum hipotek di]Tnang, e tr lo b ih  dahulu dilakukan 

pengiknt deng-n menggunakan surat kuasa. memasang h ip otek , 

Namun dalam jraktok perbankan, masing-maeing bank yang 

menggunakan cara i n i ,  membuat model kuasa t e r s e n d ir i . Per- 

jan jian  kuasa torsebut biasanya mempunyai jangka waktu s e -  

bagaimana. ditentukan pihak bank* Jika jangka v/aktu i tu  

berakhir eehingga mengakibatkan terjadinya daluwarsa atau 

lewat waktu d"l?m ha 1 penuntutan, h a l i n i  tidak d iatur da -  

lam undang-unda.ng, Undang-undang hanya menentukan bahwa 

pemberian kuasa dr pat berakhir karena : ( 1 ) ditariknya 

kembali kuasanya. e i  kuasa ; (2 ) psmberitahuan penghentian 

kuasanya. oleh s i  kuasa; (3 ) dengan meninggalnya, pengampu- 

annya, atau p?il itn ya  s i  pemberi kuasa maupun s i  kuaea;

(If.) dengan perkavinannya si.ptrempuan yang memberikan atau 

menerima kuasa (ppsa l 1813 B-.V) *

Bank sebagai peinegang kuasa mempunyai hak yang t i ­

dak da pat dicabut la g i  kuasanya untuk memasukkan atau me­

masang h ip o tek . Hal in i  menimbulkan kesan bahwa bonk mom- 

punyai kuasa yang mutlak, Pencabutan kuaea in i  pun tidak 

ada pengaturannya secara khucus dalam undang-undang, s e -  

hlngga d i dalam praktck ser in gk a li  menimbulkan perraasalah- 

an •

Bank yang memiliki surat kuasa memasang hipotek dan 

telah raelakuk'n pemasangan secara nyate, mempunyai penga- 

ruh besar dalam kodudukannya sebagai k red itor  preferen j i ­

ka dibandingkan dengrn kedudukan bank-bank lainnya • Dengan
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demikian bank mempunyai kewenrn^an penuh terhadap benda 

jaminan tersebu t, yaitu  da lam hal menjual benda-benda i tu  

d i  muka umum tanpei perlu iz in  da.ri Pengadilan untuk meng- 

arnbil pelunacan dnripoda utang-utang d e b i t o r ,  Sisanya akan 

d ib er il^ n  kepoda k red itor  Iain yang mempunyai tagihan p t -  

utang kepada deb itor  i t u .

Da lam jraktek pun sering  te r ja d i  bahwa pLhak bank 

telah menaruh kepercayaan yang raendalam terhadap deb itor  

karena kela.kuannya sebagai d eb itor  tak te r c e la ,  atau t e r ­

hadap k re d it -k re d it  dslam juraIsh k e c i l  dan dalam waktu 

pendek, Dengan demikian, bank sudah merasa terjamin hanya 

dengan mengadakan perjanjinn kuasa memasang hipotek , yo itu  

dengan pengikat surat kuasa memaeang h ip otek . Sedangkan 

pemasangan secaro nyata baru akan dilaksanakan apabila 

benar-benar diperluka.n, Di luar dugaan, pihak d eb itor  me- 

ngalami suatu ke pel 11 tan sebolum jihak bank melaksanakan 

kuaeanya oehingga. deb itor  tidak da pot raemenuhi kewajiban- 

nya #alam h o i  melunaei utang atou kreditnya te ra eb u t . Hal 

in i la h  yang justru  sering  menirabulkan maealah bagi bank 

karena surat kuasa inemasang hipotek bukon merupakan jamin- 

an k red it  yang pad a dasarnya tidak mempunyai kekuatan apa- 

pun dan hanya sekedar memberi wewenang kepnda bank-bank 

untuk memasang h ip o tek ,

Berd.asarkan uraian d i a ta s , beberapa permasalahan 

yang perlu dibahae da lam sk r ip s i  in i  adslah :

a • bagairaana jroses  ter jadinya surat kuasa memaeang

6
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hlpotok V ;

b .  apnknh berlakunyn surat kuasa tersebut mengenal 

sifV't daluwarsa atau lev/at w^ktu, mengingat ha 1 

i t u  tidak d iatur dalam undang-undang ? ;

c .  bagaimana seandainyn kuaea i tu  belum dilaksanakan, 

d eb itor  jatuh p a i l i t  ? .

2 • Penjelasan Judul

Skripsi yang saya susun in i  berjudu l "E ksistensi 

Surat Kursa Memasang Hipotek d i  Lingkungan Perbankan". 

"E ksisten si"  say? artikan sebagai keberadaan, ya itu  sam- 

pai seberapa jauh keberadaannya (peranannya) bagi masing- 

masing pLhak, d eb itor  maupun k red itor  .

"Surat Kuasa" merupakan surr.t yang b e r i s i  tentang 

pemberian kuasa kepac’ a pihak lain  (dalam hal in i  : bank) 

untuk mengurus sesuatu, ya itu  mengurus peraasangan hipotek 

secara nyata yrmg dituangkan dalam bentuk akta oten tik  

(akta n o t a r i e ) • Pemasangan tersebut dapat dilakukan s e -  

waktu-waktu tan pa memerlukan i z in  la g i  dari s i  pemberi 

kuasa* "Memasang" saya artikan sebagai meletakkan atau 

menempitkan, ynitu  menempatkan hipotek sebagai jaminan 

bagi pelunasan kred it  yang diberikan ♦ Sedangkan pengerti-  

an "Hipotek" adal-h  sebagaimatis yanc tercantum dalam pasal

2Tim Penyueun Kamus Pusat Pembinaan drn Pengembang- 
an Bahnsa. Kamus Bescnr Bnhas.* Indonesia . Balai Pustaka. 
Jakarta, 19M , Vi. 3?3 .

7

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi  
EKSISTENSI SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK 
DI LINGKUNGAN PERBANKAN

RR. INDRAJEKTI PUSPITA WAROHANI



1162 TT.71 yaitu  suatu hak kebendaan atas benda-benda tidak 

bergerak untuk mengambil ponggantian daripadanya bagi pe- 

lunrsan suatu perikatan ,

"Di Lingkungan Perbankan", yaitu  d i  kalangan suatu 

instan si atau lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah 

memberikan k red it  clan ,jasa dalara la3 n -lin ta s  pembayaran 

dan peredaran uang* Dengan demikian, ruang lingkup t i n -  

jauan yang saya lakukan dalam penyusunan sk r ip s i  i n i  hanya 

terbatas p~da lingkungan lembaga keuangan yang dieebut 

bank sa ja #

Secara keseluruhan da pat eaya jelaskan mengenai 

judul d i  a ta s ,  ya itu  sampai seberap? jauh peranan surat 

yang b o r i s i  tentang pemberian kuasa kepada bank sebagai 

pengikat untuk mengurus penempatan atau pemasangan h ip o ­

tek secara nyata bagi deb itor  maupun k re d ito r ,  sebagai 

jaminan atas pelun&san k red it  yang telah diberikan ke pads 

d eb itor  d i dalam lingkungan parbankan tersebut d i  a t a s .

3*  Alasan Pemilihan Judul

Di dalam praktek perbatiknn, ser in gk a li  t e r ja d i  ma- 

salah yang menypngkut pelunpsan utang dengan menggunakan 

jaminan h ip o tek . Seorang deb itor  selama masa pelunasan 

bcrlangeung, kemudian ternyata tidak dapat melunasi kewa- 

jibannya karenn adanya heberapn h a l yang menyebabkan ia  

demikian, mioalnya karona p n i l i t . Bank sebagai pihak k re ­

d it o r  yang memegang hipotek seharusnya mempunyai wewenang 

penuh dalam ha 1 inoX: kuk.?n penjualan atas benda-benda yang

8
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dihipotekkan oleh s i  deb itor  ta d i * Hal in i  mongingat s i -  

f a t - s i f a t  h ipotek yang mempunyai hak kebendaan, d r o i t  de 

s u it e ,  d r o i t  de preference, dan la in - I pin bagi s lop* yang 

mcmegnngnya •

Akan te ta p i  pihak bank lir.nya melakukan perjanjian 

kuasa memasang hipotek saja tanpa melakukan pemasangan 

secrra nyata • Meekipun bank telah mempunyai aurat kuasa 

memasang h ipotek , nainun kedudukannya adalah sama dengan 

bank yang lnsrain jamkan uang atau memberikan k red it  tanpa 

s e c u i l  Jaminnn a pa pun. Dengan demikian, kedudukan bank 

adalah sebagai krec’ i t o r  konkuren, sama dengan bank-bank 

lain  yang mempunyai tagihan piutang terhadap deb itor  i tu *  

Gambaran d i atas in ila h  yang membuat ss>ya merasa 

terta r ik  untuk moinilih judul "TCksistensi Surat Kuasa Me­

masang Hipotek Di JAngkungan Perbankan" pada s k r ip s i  i n i *  

Suret kuasa memasang hipotek seo lah -o leh  raenjadi tidak 

ada gunanya tanpa adanya pemasangan hipotek sec&ra nyata 

oleh pihak bank, sc-hingga sering  menimbulkan permesalahan 

da lam h a l pelunaean utang d eb itor*  Saya akan mengulas b e r -  

dasar te o r i  hukutn yang ada dengan membandingkan permasa- 

lahan yang tirnbul dalam jraktek perbankan* Harapan eaya ,  

tu lisan  i n i  dappt berguna bagi maeyarakat umumnya dan 

khususnya adalah bagi d i r i  saya sen d ir i *

If* Tu.luafi Penulisan

Telah menjadi kev/ajiban dan tanggung jawab bagi 

warga negara Indonesia untuk menjaga tegaknya hukura, kea -

9

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi  
EKSISTENSI SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK 
DI LINGKUNGAN PERBANKAN

RR. INDRAJEKTI PUSPITA WAROHANI



d ila n ,  aerta perUndungan tarh'-da p hnrkat don martabat 

umnusia untuk mencapni ketertiban dan kepastian hukum. 

Sumbangan pemikiran morup^kan sosuatu h o i  yang sangat 

bermanfaat d i dr lam menyelasaikan suatu perin.asa lahan yang 

timbul dalam kehidupan s e h a r i-h a r i .

Dalam panulispn ilm iah i n i ,  saya mencoba memberikan 

s e d ik it  sumbangan pada raasyarakt Indonesia pada umumnya 

dan untuk menai-:bah iLnu pengetahuan d i r i  srya jr ib a d i khu- 

susnya .

Akhirnya tujunn pt'nulioan sk r ip s i  in i  tidak lain  

juga untuk tnelengkapi. tugas den memenuhi persyaratan dalam 

mencapni gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum U nivers i-  

tas A irlangga. Skripsi in i  saya susun berdasarkan pengeta- 

huan hukum yang rernah saya teriraa, buku-buku l ite ra tu r  

dan bahan-bahan lr in  yang pernah saya baca dan p e la ja r i .

Metodologi 

Pendekatan Masalah

Pendekatan yang saya pergunakan dalam ha 1 i n i  ada­

lah y u r id is  s o s i o lo g i s ,  ya itu  brhwa dalam membahas perraa- 

sal^han tersebut s?ya melakukannya dengan cara m elihat, 

mengkaji peraturan perundang-undangan Hukum Perdata, dalam 

hal i n i  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (BW) sebagai 

peraturan umum dan peraturan perbankan pada khususnya, 

peraturan hukum yang ada bubungannya dengan permasalahan 

i n i ,  t e o r i - t e o r i  hukum p r a  sarjana, serta melihat perma- 

salc han ym g timbul juga pangaruhnya dalam kehidupan ma-
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syarakat •

Sumber Data

Sumber data yang saya peroleh sebagai penunjang 

adc.lah da.ri data kepustakaan, wawancars, dan kegiatan 

observasi (pongamatan) da lan masyarakat.

Prosedur Penguin pulan dan Pengolahan Data

Prosedur yang saya pergunrka.n adalph dengan melaku­

kan stud i kepustakaan, teknik wawancara dengan pLhak yang 

berke pentingon d^lr'in mrcnleh i n i ,  dan o b se rv a s i .langsung 

dalnm kohidup-n manyarnknt • Data yang diperoleh  kemudian 

dikumpulkan, dibahre berdssorkon sogi hukum dan seg i s o -  

s i a l ,  yang p d a  akhirnya d io lah  menjadi data yang konkrit 

dan da pat di pertanggungjawabkan .

Ana l is a  Data

Saya mempergunakan anaUsa bordaearkan ana Haa t e o -  

r i t i e  dengan mcmbandingknn permasalahan yang muncul dengan 

te o r i  hukum yang pernah eaya terima serta  drta yang ada, 

kemudian disajikari dalam uraian yang s is te m a t is *

Pertanflflunfl.lavaban Sistematika

Materi pembahasan sk r ip s i  in i  t e r d ir i  atas 5 beb . 

Sebagai bab Pendahuluan akan diuraikan gambaran secara 

umura i n t i  permasalahan yang merupakan pengantar, dan seka- 

lj.gus sebagai tempat berp ljak  untuk pembahasan permasalah- 

an pada bab-bab se lan ju tnya . Oleh karena i t u ,  h a l tersebut 

saya letakkan pada BAB I ,  dengan mengemukakan antara lain
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latar belakang permacalahan dan perumusannya, penjelasan 

judul, alase.n pemilihan Judul, tujuan penuliean, raetodo- 

l o g i ,  dan portanggungjawaban sietematike .

Di dalam BAR II  saya akan menguraikan bagaimana 

terjadinya surat kuasa memasang hipotek i t u .  Penulisan 

in i  diav/ali dengan mesalah parjan jisn  k red it  dengan jamin- 

an h ip o tek . Hal in i  karena perjanjian  yang terakhir dengan 

ikr-tan surat kuaea memasang hipotek te r ja d i  karena adanya 

perjanjian pokoknya . Di samping i tu  juga akan saya j e l a s -  

kan bagaimana. s i f a t  pemberian kuasanya dan a pa yang d i -  

mnkcud dengan kunsa mutlnk i t u .

Masalah daluwarsa akan saya uraikan dalam BAR I I I .  

Di s in i  akan da pat diketahui apakah d eb itor  sebagai pihak 

pemberi kuasa dapat dibebaekan dari tuntutan karena lam- 

paunya waktu atau t id a k .  Kemudian apakah surat kuasa mema­

sang h ipotek  i t u  juga mengenal s i f a t  daluwarsa, mengingat 

belum adanya aturan undang-undang mengenai hal i t u .

Langkah selanjutnya yang berkaitan dengan bab-bab 

d i  a ta s ,  yaitu  BAB IV, adalah mengenai bagaimana k e b ija k -  

eanaan atau langkah-langkah yang akan dilakukan oleh bank 

agar da pat memperoleh pemenuhan prestasi atau pelunasan 

utang d eb itor  yang p a i l i t ,  padahal bank belum melakukan 

pemasangan hipotek secara nyata .

Pada BAB V sebagai bab terak h ir , saya akan mencoba 

menyimpulkan seluruh permaealahan yang telah saya berikan 

pada bab-bab sebelumnya, serta se d ik it  saran supaya ada 

perbaikan terhadap mnsa lrh  yang tim bul.

perhsj . . .

"UNIVERSiTAS AU;
S U R A B A Y A
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CARA TKRJADINYA PEHJANJIAN PEMBERIACT 

RUAS* UNTUK MEMASANG HIPOTEK

1. Per.1an.1ian Kredit dengan Jaminan Hipotek

Salah satu kegiatan utama yang dila.kukan dalam du- 

nia perbankan adalah bidang perkreditan • Dalam usahanya 

i tu  bank momborikrn k red it  ckiri d « m * y o n g  d ip s ro le h -  

nya • Kredit yang diberikan bisa borbentuk Kredit Investasi 

K e c i l ,  Kredit Modal Kcrja Permanen, Kredit Candak Kulak, 

dan l a i n - l a i n ,

S etiap  brnk yang tflwn memberikan kredit kepada pL­

hak peminjam (d e b ito r )  v/ajib meminta jaminan, baik yang 

berupa benda bergerak msupun yang herwujud berida tidak 

bergerak. Hal in i  telah ditegaskan d i dalam pasal 2if UU 

Perbankan 196 7 yang m^nyrtaka.n bahv/a "Bank umum tidak mem­

b er !  k red it  tan pa jaminan kepada siapepun ju g a " .

Maoalahnya adalah a pa sebcnarnya yang dinamakan 

k red it  i tu  ? Bagnimana ]rosedur dalam h a l mengajukan k r e ­

d i t  ? A pa fungei jnminnn hipotek dal^m perjanjian kred it  

tersebut ?

Di dalarn pesal 1c UTI Perbankpn 196? juncto Pedoman

Kebijaksanaan Dibidang Perkreditan, Instruksi Presidium

Kabinet Nomor 15/fiK /lN /10/66, tanggal 3 Oktober 1966 Nomor

I angka 5 dinyatakan dengan tegas bahwa :

Kredit ia l^h  suatu pengertian penyediaan uang atau t a -  
gihan-tagihan yang da pet disamakan dengan i t u ,  berda- 
earken persetujuan atau parjanjian pin jam-meminjam an -

I3AB I I
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tara ’bank dengan pLhak Inin dalam halmana pihak pe- 
minjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka 
w&ktu tertentu  dengan jumlah bunga y^ng telah  d it e n -  
tukan•

Jika k ita  l ih a t  pengertian mengenai k red it  tersebu t, tarn- 

pak adanya kata "p er jan jia n " atau disebut "overeenkorast", 

yang merupakan ealah satu bagian dari innsalah perikatan.

Hal i n i  d iatur dr lam bukum I I I  BW ,

Perjan jian  ( ovoreonkomet) da pat timbul a pa bi la. para 

pihak yring bersangkutan telnh mengadakan suatu ja n j i ,  balk 

monurut persotujunn mnuiun menurut undang-undang. Sedang- 

krn porikatnn yang tidak lah ir  karena perjanjian timbul 

bukan atas dasar ja n j i  sebelumnya. Dengan deraikian da pat 

disimpulkan bahvra "k re d it "  merupakan suatu perjanjian yang 

lah ir  ltarenc porsetujuan, yaitu  psrsetujuan antara pihak 

bank dengan d e b i to r ,

Suatu perjan jian , khusuanya perjanjian utang-plutang 

d i  dalamnya terkandung unsur rasa sa ling  percaya antara k e -  

dua belah pllia.k yang mengadakan p er ja n jia n , Hal i n i  sesuai 

dengan asa 1 V t a  kred it  y r itu  " c re d e re " ,  yang b era sa l dari 

bahasa Ranawi, yang b era r t i  "kepercayaan"

Kepercayaan yang dimakoud edalah bahv/a pihak bank sebagai 

k red itor  memberikan kepercayaan penuh kepeda d eb itor  untuk 

da pat melunasi seluruh pinjamantiya d i  kemudian hari berikut

^Marhainis Abdul Hay, Hukum Perbankan d i  Indonesia , 
J i l id  I I ,  Pradnya Peramita, Jakarta, 1976, h . 1^2 .

Sflariam Darus Badrulzaman, Perjanjian  Kredit Bank, 
c e t ,  I I I ,  Alumni, Bandung. 1983 (selim jutnya d isingkat Ma- 
riam Darus Badrulsaman I I ; ,  h ,  21 .
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bunganya. Jika bnnk telp.h berani memberikan kepercayaan 

tersebu t, konsekuensinya adalah bahwa bank harus mampu 

menanggung r is ik o  kemun,gkinan deb itor  tidak da pat memenuhi 

kewajibannya. Perjan jian  yang tidak  d i i r in g i  rasa ea ling  

percays tersebut akan s u l i t  menimbulkan ikatan-ikatan t e r -  

hadap masingwnasing pih,?k.

Sel&in r.danya unsur kepercayaan keppda d e b ito r ,  d i 

dalnin perjanjian k red it  tersebut juga terkandung unsur 

itikcid b r ik .  pnsol 533 BW inenentukan bnhwa. " i t ik o d  baik 

selrunnnya hnrus dianggapads pada t ia p - t ia p  pemogang kedu- 

dukan ; brrangsiapn menuduh akan i t ik s d  buruk kepadanya 

harue d ibuktiton  tuduhan i t u " ,  Unsur in i  sangat penting 

artinya bngi d eb itor  karena hepercayaan yang diberikan k e -  

padanya memang mempunyai d;-isar dan tentunya telah d iharap- 

kan agar h a l  i n i  dopat berja lan  terus dengan b a ik .

Da lam h a l seorang deb itor  ingin  mengajukan k re d it ,  

raaka ia  harus memenuhi persyaratan yang tel^h ditentukan 

oleh bank, antnra Lnin ; telah menjadi nasabah da lam r e -  

kening eks port -im port, rekening g ir o ,  d ep os ito ,  dan l a in -  

Is in  ; nasabah tersebut (perorangan raaupun badan usaha) 

telah memenuhi azas Isga l i ta s  sesuai ketentuan yang b e r la -  

ku, yakni KTP/ftPWP, SIUP/TDP, akta pendirian (n o t a r i i l )  

perusahaan, dm  l a i n - l r,in • usaha yang dimintakan f a s i l i t a s  

kredit inenurut psnilaian bpnk adalah layak untuk d ib er ik en . 

Jika syarnt-sy?rat tersebut telah  dipenuhi maka jrosedur 

yang h?rus d i la lu i  antara JMn :
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a* Debitor mengajukan parmohonan k red it  dengan d le e r -  
t a i  data pendukungnya . Kemudian mengisi dan menan- 
datangani form ulir parmohonan k red it  i t u .

b .  Atas dasar permohonan k red it  tersebu t, pihak bank 
kemudian menganalisa dan mengecek kebanaran data 
berikut kelsngkapen i z in  yang d im il ik i  d e b i t o r .
I z in  yang dimakaud adalah i z in  yang diberikan oleh 
in sta n s i  teinpct deb itor  i t u  bekerja , afcau oleh RT/
EV/ setempat jik a  ia  tidak  bek er ja .

c .  Setelah i tu  pihak bank membuat memo yang ditujukan 
kepada piinpinnn bank untuk mendapetkan pereotujuan, 
d it o la k  ataukah d is e tu ju i  . Jawaban mengenai h a l  in i  
da lam bentuk t e r tu l is #  Jika d it o la k ,  maka proses 
tersebut akan berakhir sampai dengan t a h a p in i  B a j a .  
Tetapi apabila d is e t u ju i ,  maka deb itor  akan d ipang- 
g i l  lag i untuk mengetahui persotujuan jumlah k red it  
yang akan diberikan# Misalnya, debitor  mengajukan 
kred it  sebesar Rp 100*000.000,00. Namun, berdasar- 
kan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari pLhak 
bank, maka bank hanya da pat memberikan k red it  s e -  
jumlah Rp 50.000.000,00#

d .  Jika telah ada kesepakatan antara kedua belah p&- 
hak, maka deb itor  wajib mengisi lembar/formulir 
kedua bermaterai Rp 1 .000 ,00 sebagai tanda bahwa
ia  s e tu ju .  Formulir tersebut sete lah  ditandatangani 
harus dikembe llkan la g !  kepada pLhak bank.

e .  Setelah deb itor  menyeliaaikan masalah a d m in is tra s i-  
nya, k red itor  dan deb itor  la lu  mengadakan p e r ja n j i ­
an k red it  dengan kesanggupan dari pLhak deb itor  un­
tuk memberikan jaminan# Bentuk perjanjiannya adalah 
d i  bnwah tangan (Akta Perjan jian  K redit) . Sedangkan 
pcngikatan jaminannya bisa dilaksanakan secara 
langsung, bisa juga untuk sementara cukup dengan 
akta /surat kuasa memasang h ip o tek , Kemudian, kedua 
pihak mengadakan perjanjian h ipotek  yang dilakukan 
secara n o t a r i i l .

f .  Proses te ra k h ir ,  deb itor  menyerahkan jaminan h ip o ­
tek berupa s e r t i f ik a t  hak atas tanah kepada bank# 
Berkas perjanjian kred it  (salinannya) dan jaminan 
tambahan diserakkan kepada n ota r is  untuk d iik a t  
secara hipotek#^

Persyaratan yang ditentukan antara bank yang satu 

dengan bank yang la in  kadang-kadang berbeda karena maeing-

36

^Wawancara dengan Bagian Pemasaran Bank BNI Cabang 
X, 20  Pebruari 1989.
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masing b?nk mempunyai kebijaksanaan s e n d ir i -s e n d ir i  . Akan 

te ta p l  perbedaan yang ada tidaklah pr in s ip  s i fa t n y a . Mi -  

sa lnya, ada bank yang menentukan bahwa e i  pemohon kred it  

harus menjadi seorang nasabah dulu, sedangkan bank yang 

la in  t idak  mengharuskan demikian. Perbedaan se parti i n i  

da pat diterim a sepanjang ketentuan bank-bank tersebut t i ­

dak melanggar ketentuan-ketentuan dari Bank Indonesia s e ­

bagai pedomannya,

Dari uraian ta d i nampak bahwa bank se la lu  merainta 

jaminan untuk pengamanan pelunasan k red it  i t u  sen d ir i  • Hal 

in i  karena du^in praktek perbenkan se r in s  te r ja d i  bahwa 

d i  luar kemauannya, deb itor  terjerumus dalam keadaan yang 

mengakibntkan dirinya monj.^di tidak mnmpu la g i  memenuhi 

kewajibannya untuk membayar k*abali utangnya i t u .  Untuk 

menghindari hal*4ial semacam i t u ,  meskipun k red itor  telah 

menaruh kepercayaan yang mendalam terhadap kemampuan dan 

it ikad  baik d e b ito r ,  d i  samping telah diwajibkan oleh UU 

Perbankan 1967 pasal 2i*, maka ia  hanya akan bersedia mem- 

berikan k red it  apabila d is e r ta i  jaminan.

Adanya perjanjian  jaminan (h ipotek ) bergantung k e -  

pada perjanjian  pokoknya, yaitu  perjanjian  k red it  tad i*  

Perjan jian  in i  mempunyai s i f a t  a s s e s s o ir ,  artinya jik a  

perjanjian  pokoknya berakhir, ha pus atau pun b a ta l  dan gu- 

gur, maka berakhir pula perjanjian jaminannya. Keuntungan 

diletakkannya suatu jeminan a ja b i la  deb itor  dalam keadaan 

tid;-k mampu lag i untuk membayar antara lain  adalah :
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IB

-  adanya earn yang mudah bagi k red itor  untuk memperoleh 

kembali pLutangnya, yaitu  dengan menjual barang-barang 

yang tel^h rnenjadi jaminannya;

-  usaha-usaha dari k re d ito r -k re d ito r  la in  tidak  perlu d i -  

indahkan atas dasar kedudukannya sebagai k red itor  j r e -  

feren sesuai dengan s i f a t  yang d im il ik i  dalam h ip o tek . 

B era rt i ,  dalam h a l pelunasan atas utang^utangnya, ia  

akan memperoleh pemer.uh?n lebih  dahulu darippda k r e d i ­

tor  lainnya (pneal 1333 dan 133'+ HV) .

Hipotek sebagai hak kebendaan dari benda-benda t i ­

dak bergerak tersebut mempunyai s i f a t  zaaksgevolg (d ro i t  

de s u i t e ) ,  yaitu  s i f a t  yang se la lu  mengikuti kemana pun 

benda i tu  berada, Artinya, bahwa hak i n i  da pat d ip e r ta -  

hankan terhadap siapapun dari pihak ketiga yang menguasai 

benda i t u ,  meskipun pihak ketiga i t u  beritikad  b a ik .

Atas dasar s i f a t - e i f a t  yang d im il ik i  oleh hipotek 

i t u ,  maka dapetlah disimpulkan bahwa h ipotek  merupakan 

salah catu bentuk jaminan bagi pelunasan suatu k red it  

yang diberikan oleh bank, yang kedtdukannya paling kuat 

diantara bentuk-bentuk jaminan l a i n .  Dengan melakukan 

suatu pemasangan hipotek e f e k t i f  I  atau minimal dengan 

eurat kuasa memasang hipotek secepat mungkin, raaka h a l  in i  

akan da pat meminimalisir r i s ik o  yang mungkin t e r ja d i .

2 .  Proses Tera.iadinya Surat Kuasa Memasang Hipotek

Dalam perjanjian kred it  dengan jaminan h ipotek  s e -  

r in g k a l i  dilakukan hanya dengsn menggunakan ikatan surat
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kuasa memasang h ip o tek , Surat kuasa in i  dal?m paaal 1171 

ayat 2 BIV ditentukan harua da lam bentuk n o t a r i i l ,  Naraun 

da lain kenyataannya, bentuk surat kuasa tersebut dlbuat 

menurut ketentuan bank i tu  s e n d ir i ,  bahkan ada pula yang 

dibuat dengan akta Pejabat Pambuat Akta Tanah (PPAT) .

Suatu permohonan f s s i l i t a a  kred it  yang telah d i s e ­

tu ju i  dengan te r leb ih  dahulu memenuhi syarat-eyarat l im it ,  

tujuan penggunaan k r e d it ,  maaa laku k r e d it ,  dan l s in - la in ,  

serta  memberikan jaminan (misalnya berupa tanah hak m i l ik ) ,  

maka pencairan k red it  da pat segera dilakeanakan ( l ih a t  

Izi.mpLran Akta Perjan jian  Kredit Bank Dagang N egara). B er- 

hasilnya pencairan kred it  i tu  dapat te r ja d i  j ik a  telah d i -  

penuhi syarat-«yarat antara Inin bahwa tanah yang akan d i -  

jadikan jamim n tersebut sudah d iik a t  secara h ipotek  e fe k -  

t i f  (h ipotek  I )  ,

Proses ke arah pengikatan tanah jaminan ke dalam 

h ipotek  e f e k t i f  i tu  da pat melalui pengikatan surat kuasa 

memasang hipotek lebih  dchulu, namun akan lebih  baik lag i 

apabila langsung dilrkukan hipotek e f e k t i f  untuk memini- 

m a lis ir  r i s ik o  yang mungkin t e r ja d i .  Pengikatan surat ku- 

aaa In i  dilakukan secara n o t a r i i l  dan ditandatangani oleh 

masing-^nasing pihak.^ Dengan dfmikian, se ja k  adanya surat 

kuasa memasang hipotek tersebut maka kred itor  sewaktu-

6V/awancara dengan Bagian Pemaaaran K red it , Bank Da- 
gsng Negara Cabang Surabaya, 25 A p ril  1989#
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waktu dapat melakuke.n pemasangan hipotek e f e k t i f  tan pa 

raemerlukan i z in  l ? g i  dari pihak deb itor  .

a .  Perjan jian  Kuasa Memasang. Hipotek

Da lam suatu pamberian k red it  biasanya pihak d e b i ­

to r  diminta menyerahkan euatu jaminan untuk penggantian 

pelunasan plutang atau kreditnya d i  kemudian h a r i . Jamin­

an yang diminta lebih  diutamakan pada benda-benda tidak 

bergerak yang mempunyai hak kebendean sep e rt i  h ipotek  s e ­

bagai jaminan pokok. Hal i n i  karena h ipotek  merupakan 

bentuk jaminan yang paling kuat diantara bentuk-bentuk 

jaminan yang l a i n .  Sedangkan untuk benda-benda bergerak 

I p in yang telah diper janjikan juga adalah sebagai jaminan 

taiubaiian .

Untuk pelakaanaan pemaBangan atau psraberian jamin­

an h ipotek  i t u  diperlukan tahapan atau fa se -fa se  te r te n tu ,  

Ada tiga  fase yang harus d i l a l u i .  Pada fase pertama, k re ­

d it o r  dan deb itor  mengadakan perjanjian kred it  dengan k e -  

eanggupan dari pihak deb itor  untuk memberikan jaminan be ­

rupa h ip o te k . Da lam fase i n i  biasanya d iper Janjikan pula 

masalah pemborian kuasa dari deb itor  kepada k red itor  untuk 

raelaks^nakan pemasangan hipotek e f e k t i f .  Pemegang kuasa 

pemrsangan hipotek in i  kedudukannya masih sama dengan k e -  

dudukan k re d ito r -k red ito r  la in  (k red itor  konkuren) . Jad i, 

d ia  tidak mempunyai hak istimewa lebih  daripada k r e d it o r -  

k red itor  la in  te rseb u t .

Dalam fase kedua te r ja d i  pelaksanaan pembebanan
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ntnu pemasangan hipotek y.- n̂g dil.-'kulrn d i inuka Pejabat 

Pembuot Akts Tanah (PPAT) . Pihak yang melakukan pemasang- 

an tersebut akan memperoleh akta h ipotek  (akta PPAT).

Akta PPAT in i  berkekuatan sebagai a la t  bukti dalam me l a -  

kukc-n pendaftaran. Dasar hukum penyerahan yang d ilaksana- 

kan dalam bentuk akta PPAT tersebut te lah  diatur d i  dalam 

pasal 19 Peraturan Peraerintah Nomor 10 Tahun 1961 (s e la n -  

jutnya disinglcat PP 10 /1961). Namun, perallhan hak m illk  

atas tanah belum te r ja d i  d i  a i n i . Untuk tercapainya tujuan 

tersebut harus ditempuh fase ketiga  lebih  d a h u lu /

Ada pun fase ketiga i n i  merupakan fase yang da pat 

menentukan bahwa k red itor  akan mempunyai kelstimewaan l e ­

bih dibandingkan dengan k red itor  la in .  Fase i n i  adalah 

fase pendaftaran akta hipotek dan pembuatan/pemberian 

s e r t i f ik a t  h ip o tek . Pelaksanaannya dilakukan d i Kantor 

Agraria Seksi Pendaftaran Tanah. Dalam h a l i n i ,  pemegang 

h ipotek  akan memperoleh s e r t i f ik a t  h ip o tek , Mengenai pen­

daftaran yang bereangkut-paut dengan maealah peralihan, 

hapusnya, pembebanan hak m ilik  telah d iatur pula d i  dalam 

pasal 23 UUPA. Sedangkan dalam h a l  pendaftaran terhadap 

hak4iak atas tanah ter ten tu , maka diperlukan i z in  dari 

Menteri Agraria atau pejabat yang ditunjuknya (p asa l 28 

ayat lcl PP 10 /1961). Ketentuan »4cetentuan mengenai iz in  

tersebut seterusnya diatur dalam PMA Nomor 15 Tahun 1961,
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TLN Nomor 23̂ +6 Peraturan Dirjen Agraria Nomor k Tahun 

1968, Peraturm  Menteri Dalam Negeri Nomor SK/59/kDA/1970.^

Di atas akta hipotek dan s e r t i f ik a t  h ipotek  terse -  

■but terdapat i r o s - i r o s  yang berbunyi "Demi Keadilan Ber- 

dasarkan Ketuhanpn Yang Naha Esa" . Dengan adanya kalimat 

i t u ,  b e ra r t i  kedua akta tersebut telah memenuhi sy a ra t -  

syarat yang tcrcantum dalam pasal 22*f HIR, eehingga secara 

langsung eksekusinya dapat dimohonkan kepada pengadilan. 

B erarti pula, k red itor  dapat memperoleh kembali pLutangnya 

lebih  c e p a t .
Di dr lam s e r t i f ik a t  h ipotek  disebutkan bahwa tanah 

yang dijaminkrn telah dipasang h ip o tek . Hal in i  bertujuan 

agar d eb itor  i t u  tidak akan menjaminkan kembali tanah yang 

telah  dihipotekkan tersebut kepada bank (k red ito r )  l a in .  

K reditor yang telah mompunyoi s e r t i f ik a t  h ipotek pun akan 

merasa lebih  aman dan tenteram •

Uraian d i atas menunjukkan beta pp. rumit dan pan- 

jangnya prosedur yang harus ditempuh oleh para pihak. 

Sehingga pembebanan h ipotek  tersebut ser in g k a li  dilakukan 

dengan kuasa memaeang hipotek yang dilaksanakan oleh k r e -  

d ita r  (se te lah  d iperj.m jikan  lebih  dahulu ). Tindakan i n i  

memberikan keuntungan bagi iftasing-nasing pihak. Di sam- 

ping i t u  juga untuk inengatasi berbagai masalah yang tim - 

bu l,  antara lain  :
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M I L 1 K.
PERPUSTAwAAN 

"UNTVERSITAS A l ^ L A r .^ O A "  

S U R A B A Y A 23

a .  Ily potheek hanyn da pat te r ja d i  dengan forma l i t a s -  
form alitas  tertentu  yang memerlukan waktu, Untuk 
menyingkat waktu, maka pemberian hy potheek d i la k u -  
kan dengan kuaea memasang hy potheek.

b .  Hypotheek membutuhkan b ia ya . Dengan adanya kuasa 
i n i ,  pemberi dan penerima kredit merasa aman, eebab 
k red it  da pat d i r e a l i s i r  tanpa mengeluarkan biaya 
pomasangan hypotheek. Jika ada tanda-tanda bahwa 
debitur akan mengingkari pambayaran hutang pokok, 
barulah kreditur memasang hypotheek,

c • Kuasa i n i  dipergunakan untuk k re d it -k re d it  k e c i l  
dengan perkataan la in  membantu golongan pengusaha 
ekonomi lemah .

d ,  Untuk mengatasi hambatan-hambatan hypotheek, yang 
t e r ja d i  karena hak-hak atas tanah yang akan d i h i -  
pothekkan belum mempunyai s e r t i f i k a t ,  Disamping 
kuasa memasang hypotheek, kepada kreditur d ib e r i  
juga kuasa untuk mengurus s e r t i f ik a t  hak atas tansii 
t e r s e b u t ,

Dengan demikian, dapatlah d i t a r ik  kesimpulan bahwa perjan­

j ia n  kuasa memasang hipotek pun diperlukan untuk menghemat 

b ia ya , waktu, dan tenaga•

b • S ifa t  Pemberian Kuasa

Dalam kenyataan aelama i n i ,  belum ada keeepakatan 

pendapat mengenai i s t i la h  peraberian kuae? , Ada yang mem- 

b e r i  i s t i la h  n3#stgeving" , "volm acht", maupun "machtiging" 

sebagai terjemahan dari kata "kuasa"• Namun, ketiga i s t i la h  

i t u  masing-masing berbeda arti/naknanya, dan bahkan harus 

dibedakan antara yang satu dengan la innya . Karena adanya 

berbagai i s t i l a h  tersebu t, maka timbul berbagai macam pen­

dapat tentang pongertian pemberian kuasa i t u ,

Pemberian kuasa do lam ja s a l  1792 EW ( lastgeving) 

monurut Soebekti dan T jitro su d ib io  d iartikan sebagai "e u -

9I b l d . .  h .  60 .
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atu persetujuan dengan aana seorang memberikan kekuasaan 

ke pad© orang la in ,  yang menerimanya, untuk atae namanya 

raenyelenggarakan suatu urusan" . Kemudian, i s t i l a h  la s t g e -  

v ing  dalam pasal 1792 RY juga, menurut Hartono Surjopra- 

t ik n jo  d it e r  jeraahkan dengan "Pemberian Perintah" yang 

mengandung a r t i  sebagai suatu parjanjian yang memberikan 

perintah kepada orang lain  tmtuk melakukan suatu perbuatan 

untuk dan atas nama s i  peinberi perintah i t u  sen d ir i  .
ti

pendapnt lain  ycng berbeda dikemukakan oleh V o l l -  

mar. Beliau menggunakan i s t i l a h  "Pemberian Pesanan" untuk 

lastgev in g , yaitu  suatu perintah (poeanan) kepada orang 

lo in  yang mencriina pesanan, untuk melakukan suatu perbu­

atan hukum.

Dari berbagai pendapat tersebut d i  atas dapat d i -  

ta r ik  kesimpulan bahwa penggunaan pemberian kuasa dp lam 

pasal 1792 BIV kurang begitu te pat d i  dalam jraktek perbpn- 

lean. Kreditor yang telah  diberikan kuasa pemasangan h ip o ­

tek atas tanah yang dijndikan hak m il ik ,  apabila belum 

eempet menyelenggarakan urusan tersebut karena berbagai 

alasan , maka dalam h a l in i  pihak k red itor  tersebut tidak 

dapat dikategorikan telah melanggar ketentuan pasal 1792 

BW • M isal : karena tanda-tanda it ik ad  buruk d a r i d e b ito r ,  

jangka v/aktu k red it  yang te r la lu  pendek, kelancaran pem- 

toyaran k r e d it ,  clan sebagainya# Oleh karenanya, pengertian 

yang lebih  tepat bagi i s t i la h  pemberian kussa adalah mach- 

t ig in g ,  ya itu  suatu pernyataan dari s i  pemberi kuasa s e c a -
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ra se pLhak bahwa ia  memberikan kuasa kepada orang yang d i -  

b e r i  kuasa dan wewensng atau hak, untuk mewakill uruean- 

nya, serta untuk mengikatnya ke jnda pihak k e t ig a .

Dalam perjanjian pemberian kuaea, se orang penerima 

kuasa menjadi berwenang untuk berbuat, namun tidak tnenja- 

dikannya wajib borbuat, Maaa lahnya adalah lea pan kewenang- 

an penerima kuasa tersebut akan berakhir ? Berdasarkan k e ­

tentuan preal 1813 B\V, suatu pemberian kuasa akan berakhir 

ksrena : ( 1 ) d itariknya kembali kuasanya s i  kuasa; ( 2 ) ada­

nya pemberitahuan penghentian kuasanya oleh s i  kuasa; (3 ) 

maninggalnya, pengampuannya atau pailitnya s i  pemberi ku­

asa maupun s i  kuasa; (L\) perkawinannya s i  wanita yang raem- 

berikan atau menerima kuasa.

Dari uraian d i  atas da pat disimpulkan bahwa pembe -  

r ian  kuasa dapc-t berakhir karena salah satu sebab yang 

te lah  disebutkan d i  dalam pacal 1813 BW .

c • Kuasa Mutlak

Di dalam perjanjian  kuaea memasang hipotek dengan 

pengikat surat kuasa memasang h ipotek  se la lu  dimuat auatu 

klausula yang menyatakan bahwa kuasa yang diberikan d e b i ­

tor  kepada k red itor  d ib e r i  hak yang tidak  da pat dicabut 

la g i  dan tidak akan berakhir karena sebab-sebab yang t e r -  

c an turn d i  dal^m pasal 1313 BW # Uraian d i  atas menimbulkan 

kesan bahwa kuasa tersebut merupakan kupsa mutlak, tidak 

da pat diganggu gugat. Selanjutnya, yang menjadi permasa- 

lr.hannya antara la in  : apakah kuasa tersebut benar-benar
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b e r s i fa t  mutlak ? Apakah kuasa yang tidak  dapat dicabut 

lag i i tu  tidak bertentangan dengan i e i  pasal 1813 B\V te n -  

tang sebab-sebab berakhirnya pemberian kuasa ? Kemudian, 

ketentuan a pa yang dapat diberlakukan terhadap kuasa t e r ­

sebut ? Menurut para sarjana , surat kuaea memasang h ip o ­

tek bukan morupakan jaminan dalam perjanjian  k r e d i t .  Apa­

kah h a l i n i  tidak bertentangan dengan jr in s ip y a n g  terkan- 

dung dalam pnsa 1 2k UU Perbankan 1967 ?

Sebelum menjawab permasalahan d i  a ta s ,  maka k ita  

psrlu mengetahui lobih  dahulu mengenai kuaaa mutlak i t u .

So lama i n i  belum ada perundang’-undangan yang mengatur ku- 

asa mutlak secara khusus . Kuasa rautlak adalah suatu kuasa 

yang diberikan oleh pemberi kuasa kepada penerima kuasa 

yang s ifa tn ya  cecara terselubung memindahkan segala hak, 

kewajiban dan v/ewennng kepada pihak Inin tan pa memenuhi 

ketentuan do lam peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961* 

Ja d l, lrrangan kuasa semacam pemindahan hak atas tanah s e ­

cara terselubung in i la h  yang te lah  ada peraturannya, yaitu  

dalam Inetruksi Monteri Dalam Negeri Nomor 1/f Tahun 1982 . 

Sedanckan uengonai penggunaan kuasa untuk memasang hipotek 

yang aktanya dibuat oleh n otar is  sebagai kuasa mutlak bu­

kan meruprkan larangan sebagaimana yang diraaksud dalam 

Instru ksi Menteri Dalam Negeri tersebut d i  a t a s ,  Dengan 

demikian, kuasa yang terdapat dalam perjanjian kuasa mema­

eang hipotek tersebut adalah benar-benar dapat dikatakan
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b e r s i fa t  m u t la k .^

Kemudian, apakah kuaaa yang tidak dapat dicabut 

i t u  tidak bertentangan dengan i s i  pasal 1833 BIV ? Keten­

tuan apa yang dappt diberlakukan terhadap kuasa in i  ?

Untuk i t u  k its  kembali lebih  dahulu kepada s i f a t - s i f a t  

dari ketentuan pasal te rseb u t .  Dengan demikian, akan t e r -  

jawablah pormasa lahan i n i  «

Ketentuan jn sa l  1^13 J3W tentang cebab-eebab bera- 

khirnya pemberian kuasa terletalc d i  daliun bab XVI bagian 

IV buku I I I  BY/ ,  Ada pun aeas yang dianut buku I I I  BW dalam 

h a l membuat perjanjian adalah asas "kebebasaM" • Hal in i  

dapat disimpulkan dari i s i  paeal 1338 BW yang menyatakan 

bahwa "e e t ia p  perjanjian yang dibuat secara sah, berlaku 

sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya" . Mak- 

sudnya adalah bahwa se t ia p  perjanjian i t u  akan mengikat 

kedua belah pUiak. J a d i,  selama tidak melanggar k e s u s i la -  

an dan ketertiban  lunum, malca orang bebas membuat perjan­

jia n  apa sa ja  dan umuranya mereka boleh menyimpangi aturan- 

aturan dalam buku I I I  tersebut*  Dengan demikian, buku I I I  

EV7 i tu  s ifa tn ya  hanya sebagai "aanvullsnd re ch t"  atau pe- 

lengkap s a ja ,  buknn sebagai hukum yang memaksa (dwingend 

rech t)  . Dari uraian in i  dapat disimpulkan bahwa maealah 

kuasa yang tidak dapat dicabut dan bahkan dipertegas d e -

27
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ngan tidak akan berakhir karena sebab-eebab yang te rca n -

tum dalam pasal 1813 BW tidak bertentangan dengan i s i  pa­

s a l  1833 BW • Dengan demikian pula, maka ketentuan pasal 

1813 BV/ i n i  pun da pat diberl&kukan terhadap masalah pem- 

berian kuasa yang mutlak. Di samping i t u ,  dari h a s i l  wa- 

v/ancara saya dengan Bank Dagang Negara Cabang Surabaya, 

maka ketentuan yang da pat dipergunakan juga terhadap ma­

salah kuasa pemasangan hipotek tersebut sdalah :

-  Dalam h a l d eb itor  tidak memenuhi kewajibannya, maka 
jaminan segera diserahkan atas permintaan pertama 
d a r i bank.

-  Sejak tanggal penandatanganan kuasa memasang h ip o ­
tek , p e r s i l  yang dijaminkan tidak  boleh d i j u a l / S i -  
sewakan/dijaminkan kepada pihak la in  tan pa persetu -
juan bank •

-  Jikn gedung atau p e r s i l  yang dijaminkan rusak (m i-  
snlnyn terbaltnr), maka bank d ib e r i  kuasa untuk me- 
neriiiia klaim asuransi (p a sa l  297 KUHD).

-  Semua biAya sehubungan dengan pembuatan akta kuasa 
memasang h ipotek  menjadi beban nasabah/debitor yang 
bersangkutan.

Masalah yang tera k h ir ,  apakah surat kuasa memasang 

h ipotek  tidak bertentangan dengan j r in s ip  yang terkandung 

dalam pasal 2i* UU Perbankan 1967 . Dalam pasal in i  d ik a ta -  

kan bahwa bank d ilarang memberikan k red it  tanpa suatu j a ­

minan, dan bank d ilarang ikut eerta menanggung r is ik o  

usaha d eb ito r  ( comma nditeren) dengan pinjaman yang d ib e -  

r iksn  i t u .  Menurtt para sarjana, surat kuasa memasang h i ­

potek bukan uaruppken JoinLnan dr. 1pm perjanjian  k r e d i t .  

Kedua h a l  d i  atas nawpak bertentangan.

iVawancara dengan Bogian Pemasaran K red it , Bank 
Dagang Negara Cabang Surabaya, 25 A p r i l  1989*
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Dalam jraktek , bonk Bering mengadakan perjanjian  

kuasa memasang h ipotek  dengan ikatan surat kuasa memasang 

h ipotek , Keuntungannya adalah menghemat b ia ya , tenaga dsn 

waktu, temjEit pelaksaftean da pet dilakukan dimana sa ja  d i  

dalam wilayah Indonesia dan tanpa bantuan d e b ito r ,  k r e d i ­

tor dapat memasang h ipotek  secara nyata , Kuasa senacam 

in i  dilakukan bank dengan alasan se rv is  (pelayanan) kepada 

d e b i t o r .  Dank merasa terjamin dengan adanya s e r t i f ik a t  

hak atas tanah d i  tancannya, Dari seg i hukum, bank metnang. 

belum mempunyai hak jre feren  atas jaminan tanah te rseb u t ,  

Sampai saat in i  belum ada paraturan mengenai boleh t id a k -  

nya bank uielakukan penahanan s e r t i f ik a t  tanah, sehingga 

bank dimungkinkan untuk melakukan tindakan penahanan s e -  

pert i  i t u ,  yakni meminta agar s e r t i f ik a t  hak atas tanah-  

nya diserahkan kepada kreditor  untuk disimpan atau ditahan 

sebagai jaminan, Dengan mengadakan pengawasan yang ketat 

terhadap usaha d e b ito r ,  maka pihak k red itor  akan dapat 

mengetahui keadaan keuangan d e b i t o r ,  Jika deb itor  mulai 

ada tanda-tanda tidak dapat membayar, make k red itor  segera 

melakukan pemasangan hipotek e f e k t i f ,

Kemudian mengenai ajakah masalah i n i  tidak melang- 

gar asas commanditerings verbod yang berlaku dalam jra k ­

tek  perbankan ? Dalam h a l i n i ,  deb itor  yang mendapatkan 

kred it  diwajibkan untuk mende posit  sebagian uangnya untuk 

keperluan pemasangan h ipotek  yang akan dilakukan oleh p i ­

hak k r e d i t o r ,  Dengan demikian, masalah biaya in i  menjadi

29

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi  
EKSISTENSI SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK 
DI LINGKUNGAN PERBANKAN

RR. INDRAJEKTI PUSPITA WAROHANI



tanggungan pLhak deb itor  • Ja d i, tidak pda pelanggaran 

terhadap asas conunanditeren terseb u t .

Dari seluruh uraian d i  atas da pat disimpulkan bah­

wa masalah kuasa mutlak raasih dimungkinkan untuk d ite ra p -  

ksn dalam jraktek perbankan* Hal i n i  karena tujuan pembe­

rian  kuasa secara mutlak tersebut adslah untuk mencegah 

s i  deb itor  mencabut kuasanya i t u  tanpa diketahui k r e d ito r ,  

eedangkan pihak k red itor  i t u  sen d ir i  belum sempat rnelak- 

sanokan urusannya . Jika sampai t e r ja d i  demikian, maka Icre- 

d i t o r  akan dirugikan karena ia tidak a ken memperoleh pe­

lunasan piutangnya secara penuh. Kuasa mutlak juga d i -  

mungltinkan sepanjanG Us 1 i tu  tidak bertentangan dengan 

larangan yang telah disebutkan dalam Instruksi Menteri 

Dalam Negeri Nomor 14. Tahun 1982.
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MASALAH DALUWARSA 

SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK

1. Daluwarsa untuk Dibebaskan dari Suatu Tuntutan

Suatu k red it  yang diberikan oleh bank (k red ito r )  

kepeda pihak deb itor  mempunyai jangka waktu dalam h a l pe-  

lunasannya • Jangka waktu k red it  yang diberikan adalah 

berbeda-beda, bergantung kepada kebutuhan dan macam/jenis 

k red it  yang dibutuhkrn. Berdasarkan h a s i l  wawancar,? d e -  

ngan Blank BNI, maka data yang eaya peroleh adalah sebagai 

berikut :

Jenis kred it Jangka waktu Masa tenggang

KIK 

KMKP 

KI 75 

KMK 75

KMK KEPPRES 29/8if

maks, 8 tahun 

maka• 5 tahun 

meks, 10 tahun 

maks • 1 tahun 

make, 1 tahun

make, k tahun 

maka * 1 tahun

make • *+ tahun 

tidak  ada 

tidak  ada

Jangka waktu tersebut d i  atas mengandung a r t i  bah­

wa k red it  -k red it  yang telah diberikan kepada deb itor  eu - 

dah harus d ilu n a s i sampai bataa akhir tanggal pelunasan 

yang telah  ditentukan bank, Namun kenyataannya ser in gk a li

^Wawancara dengan Bagian Pemaearan Bank BNI Cabs>ng 
X, 27 Pebruari 1989.
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te r ja d i  bahwa sampai batas waktu pelunasan berakhir, d e ­

b i to r  belum da pat me lunasi/nemenuhi kewa jibannya • Masa- 

lahnya adalah bagaimana jika  jangka v/aktu tersebut telah 

lewat waktunya, sedangkan deb itor  belum melunasi utang- 

nya ? Apnkah ia  masili da pat dituntut untuk tetap  melunasi- 

nya ? Dengan kata la in ,  apakah ia  da pat dibebaekan dari 

tagihan atau tuntutan bank ? Untuk menjawab jermasalahan 

i n i ,  maka k it*  p3rlu mengetahui secara ga r ie 'b esa r  tentang 

ha 1-ha 1 yang borkaitan dengan masalah daluv/arsa.

A rti  kata daluwarsa (Imrat waktu) berasa l d a r i  b a -  

hasa Belanda : "ver ja r in g " , yaitu  suatu lembaga atau a la t  

yang menyebabkan hukum raemberikan pengesahan pada keadaan 

nyata yang telah  berlangsung eedemikian lamanya (p a sa l  

19^6 EW) * Hal in i  nengandung pengertian bahwa suatu akibat 

hukum tidak akan da pat d ipero leh  hanya dengan menggantung- 

kan lewatnya v/aktu s a j a . ^  Masalah daluwarsa d iatur d i  .da­

lam buku IV bsb VII bagian ketiga R7, pasal 19^6-1993 •

Ada dua yang da pat menimbulkan daluwarsa, yaitu  :

a .  Daluwarsa untuk nemperoleh hak m ilik  atas suatu 

benda (a cq u is it ie v e  v er ja r in g )  ;

b ,  Daluwarsa untuk dibebaekan dari suatu tagihan atau 

tuntutan hukum (e x t in c t ie v e  v e r ja r in g ) ,

Dalam daluwarsa memperoleh dieyaratkan bahwa orang yang

^ A ,  P i t t l o ,  Pembuktlan dan Daluwarsa (menurut K i -  
tab Undang-undang Hukum Perdata Belanda), c e t . I I ,  t e r j e -  
l^ihan M. Isa A r ie f ,  Intermasa, Jakarta, 1986, h .  212-213*
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inenguasai benda dari orang Inin selama waktu yang d ip e r -  

lukan untuk timbulnya suatu daluwarsa, berstatus sebagai 

orang yang bcrkedudukan berkuasa , Syarat la in  yang Juga 

sangat menentukan adalah adanya it ikad  baik peda d i r i  

orang yang menguasai benda i t u .  Sedangken pnda daluwarsa 

yang membebaskan, kedua hal d i atas pada prinsipnya tidak 

diperlukan Dalam masslah i n i ,  saya hanya membahas s e ­

cara khusuc mengenai daluwarsa untuk dibebaskan dari ta -  

gihan atau tuntutan.

Lembaga daluwarsa membebaskan d i r i  dari suatu tun­

tutan dibentuk untuk pembatasan agar terdapat suatu k e -  

pp.stian hukum terhadap se t ia p  perikatan -perikatan yang 

tim bul. Di shaping i t u  juga diharapkan agar deb itor  tidck  

akan b er la ru t - la ru t  selama bertnhun-tahun harus membukti- 

kf.n bahwa prestasi/perikatannya sudah dipenuhi. Di pihak 

k re d ito r ,  hal i tu  diranksudkan agar da prt dipnndang sebagai 

perangsang untuk tidak melepaskan haknya dengan s i a - s i a .  ■ 

Jika selama tenggang waktu tertentu k red itor  i t u  diam sa ­

ja ,  maka dia dianggap telah melepaskan haknya. Dengan d e -  

mikian, hubungan-hubungan hukum yang telah  didiamkan d e -  

demikian lamanya i t u  menjadi hapus. Dari h a l-h a l  tersebut 

di atas dr pit diketahui bahwa ada dua hal penting yang 

harus diperhatikan dalam masaleh daluwarsa yang membebas- 

kan i n i ,  yaitu  :
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a .  Kreditor tidak menggunakan haknya selama jangka 

wektu ycng telah ditentukan oleh undang-undang ; 

b # Debitor h.-nya bersikap diam sa ja ,  tidak melaksa- 

nakan kewajibannya sampai saat yang merabebaskan- 

nya monurut undang-undang*

Dalam pasal 1967 RV ditentukan bahwa jangka waktu 

untuk dibebaskan dari segala tuntutan hukum karena dalu­

warsa, baik yang b e r s i fa t  kobendaan maupun perseorangan 

adalah seto lah  lewat v/aktu 30 tahun. Seperti te lah  d i j e -  

laskan d i a tas , bahwa menurut P i t t l o ,  suatu akibat hukum 

tidak akan da pat d iperoleh  hanya dengan mcnggantungkan 

lewatnyn v/aktu s a ja .  Ada syarat tambahan yang harus d i -  

penuhinya, yakni kedudukan berkuasa dan it ik ad  b a ik .  Na­

mun da Inin praktek perbankan, hanya dengan lewatnya v/aktu 

yang te lah  ditentukan i tu  perikatan dianggap gugur * Debi* 

tor  da pat dibebaskan dari segsla kewajibannya terhadap 

k re d ito r ,  meskipun ia  tidak da pet menunjukkan adanya 

alasan yang sah atau pun ia  mempunyai it ik ad  buruk.

Segala piutang yang berupe. pdnjaman uang, pada 

umumnyn mongalaini daluwarsa aetolah lewat v/aktu 30 tahun.' 

Tetapi ada be bora pa piutang yang mempunyai tenggang v/aktu
v

leb ih  pendek, misalnya jangka waktu daluwarsa se telah l e ­

wat 5 tahun. Adapun tenggang waktu tersebut diperuntukkan 

bagi pdutang-piutang se p e rt i  : uang sewa rumah, sewa ba- 

ngunan, tanah, rekening te lepon , dan l a in - l a in .  Di samping 

i tu  juga untuk piutang-piutang yang pelunasannya d.ibayar-
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kan sek a ligu s , bukan dengan angsuran, a s a l  jangka waktu-

nya pendek. In i  b e r a r t i ,  bahwa jik a  setelah  jangka waktu

tersebut d i atas d eb itor  digugat untuk melaksanakan pres-

tasinya (melunasi utangnya), maka deb itor  tersebut d a p t

menolak gugatan i t u  hanya dengan menunjukkan bukti bahwa

selama jangka waktu i tu  dia belum pernah menerima tuntut-
15an atau gucatan yang diajukan oleh pihak kred itor*

Masalah yang timhul adalah se jak  kapan jangka wak­

tu daluwarsa tersebut mulai berja lan  ? Pada uraumnya, jang­

ka waktu tersebut mulai berjalan  pada saat utang yang b e r -  

sangkutan sudah d a p 't  d ita g ih , yaitu  pada saat lahirnya 

ke kuasa an untuk diponuhinya preetasi i tu  d i  depan Hakim# 

Dengan deinikian, selama pelaksanaan prestadi dari p e rk i-  

raan tersebut belum dapat d ita g ih ,  jangka waktu daluwarsa 

i tu  juga belum dapnt berlangsung (b e r ja la n ) .  Dengan kata 

la in ,  bahwa jangka v/aktu daluwarsa mulai dapat d ip e r h i -  

tungkan p da saat menunggaknya satu angsuran atau pemba-  

yaran bunga, ja d i  raeliputi seluruh utang yang ada.

Dari seluruh uraian tersebut d i  atas tirabul kesan 

bahwa setelah  lewat jangka waktu yang ditentukan untuk 

adanya daluwarsa, moskipun utang deb itor  belum lunas s e lu ­

ruh nya, d eb itor  dapat terbebas dari kewajibannya , Hal in i  

berarti akan merugikan pihak bank s e n d ir i * Di s in i  bank
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seolah -o lah  ikut serta  menanggung beban r is ik o  yang d i -  

hadapi d e b i t o r .  Padahal keadaan yang demikian i tu  d i l a -  

rang oleh undang-undang. Bagaimana jika  menghadapi keada­

an tersebut ? Apakah bank akan membiarkan sa ja  piutang- 

nya lonyap begitu saja ? Ternyata, berdasarkan h a s i l  wa- 

wancara yang saya per oleh dari Bank Dagang Negara adalah 

sebagai berikut :

Terhadap masalah yang uenyangkut piutang bank yang 
beluin lunas secara keseluruhan, sedangkan batas akhir 
tanggal pelunasan i t u  telah ha b is ,  m̂ ka dalam hal in i  
utang deb itor  tidak alien beb??s. Kreditor akan tetap  
raelakukan penagihan kepada deb itor  tersebut sampai 
utang yang dim ilik inya lunas sama s e k a l i .  Apabila 
pada akhirnya d eb itor  i tu  benar-benar tidak da pat la g i  
raemenuhi preatasiny^ pada eaat utang i tu  sudah dapat 
d itag ih  dan bank sudah memberikan somasi sebanyak 3 
( t ig a )  k a l i ,  mrka bank akan menyerahkan kebijaksanaan 
ponyeleraian kasus torsebut kepada Panitia Urusan P i ­
utang Negarf berdasarkan UU No. k9 Th . I960, LN No.
1%  Th . 1060, TLN No , 210i+. Bank menyerahkan pengurus-
a.n masalah tersebut kepnda PUPN karena h a l in i  me- 
nyangkut piutang atau keuangan m ilik  negara . 4ika d i -  
biarkan, maka negara akan manga lam! kerugian .

Berdasarkan uraian di atas dapat d ita r ik  kesimpulan 

bahwa tidak ada daluwarsa bagi deb itor  untuk dibebaskan 

dc-ri tuntutan bank, Selama tidak melanggar ketentuan un- 

dan^'-undang, bank akan senantiasa raelakukan tuntutan atau 

tagihan kepnda d eb itor  i t u  sampai ia  dapat melunasi kewa- 

jibannya . Seiring  dengan hal i t u ,  bank juga akan member!-  

krn kebi jakcanaan-kebi jaksanaan tertentu  yang sifa tn ya  

memberikan keringanan kepada pihak d e b ito r .  Dengan cara

niawancara dengan Bagian Pemasaran K redit, Bank 
Dagang Negara Cabang Surabaya, 2 Mei 1989.
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i n i ,  diharajkan akan memberikan keuntungan bagi masing- 

maeing pihak •

2 • Daluwarsa Surat Kuasa Memasang Hipotek

Pada subbab 1 telah diterangkon bahwa deb itor  t i ­

dak akan dibebaskan dari tuntutan bonk pada saat jangka 

waktunya telah berakhir . liasalah yang timbul sekarang 

adalah apakah ? u.s curat kuasa pemasangan hipotek te r e e -  

but ju/;r d iU on '1 dpluwaraa ? ITal in i  eama sek a li  belum 

pornah ada prngaturannya secara khusus d i  dal,tun undang- 

undeng •

Di drlrra akta kuasa pemasangan hipotek disebutkrm 

suatu klausula yang monehondaki bahwa tcrhadap surat kua­

sa tersebut tidak boleh dilakukan pencabutsn tan pci setahu 

pLhak la in ,  dan tidak akan berakhir karena sebab-sebab 

yang tercantum delate ketentuan pe.sal 1813 BW . Hal i n i  un­

tuk menghindari tindakan deb itor  yang ing in  mencabut kua- 

sanyr secara eowenang^enang tanpa diketahui pihak k re d i ­

tor pada saat koadaan keuangannya mulai goyah , Jika d e b i ­

tor  te ta p  melnnggar, maka akan bferakibat merugikan pLhak 

k red itor  yang dengan suka re la  telah memberikan keperca- 

yaan kepadanya. Kepercayaan yang diberikan adalah dalam 

h a l melunasi plutang yang diterima d e b i t o r .

Kreditor pemegang surat kuasa memasang hipotek 

yang cukup av/as dan h o t i -h a t i  terhadap s e t ia p  tingkah laku 

d eb itor  akan melakukrn tindakan-tindakan sebagai berikut :

1 , memegartg s e r t i f ik a t  a s l i  hak atas tanah m ilik  d e -
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b i t  or ;

2 .  mengirim surat kepada Kepala Kant or Pendaftaran 

Tanah seteinpnt yang is ln ya  adalali bahwa atas tanah 

tertentu  talah dibuat euatu kuasa untuk memasang 

h ipotek  dan s e r t i f ik a t  hak atas tanahnya juga t e ­

lah berada d i  tangan k re d ito r ;

3# j ik a  terdapat tanda-tanda deb itor  mulai tidak mam-

pu melaksanakan prestasi A®wa jibannya, maka segera

dipertimbangkan untuk melakukan pemasangan h ipotek

e f e k t i f .  Jika perlu , pasang secepatnya.

Meskipun demikian, bukan b e ra r t i  k red itor  menjadi seratus

persen sudah aman, Ia inasih mungkin akan menghadapl baha-

ya yang tidak  dapat diduga sebelumnya. Misalnya, deb itor

membu&t laporan palsu pada p o l i s i  bahwa sert i f ik a tn y a

h ila n g , sehingga akan memperoleh surat keterangan tentang

h a l i tu *  Dengan demikian, ia  akan dapat memperoleh/fainta

s e r t i f ik a t  pengganti kepada Kantor Pendaftaran Tanah,

Dengan adanya surat Icreditor tersebu t, paling tidak  KPT

akan menolek memberikrn s e r t i f ik a t  pengganti bagi deb itor
17yang nakal i t u . f

Dari uraian d i  atas nampp.k adanya salah satu keun- 

tungan bagi pihak k re d ito r ,  yaitu  mengenai tidak adanya 

jangka waktu yang post! atas berlakunya surat kuasa pema- 

sangan h ipotek  te rse b u t ,  Kreditor sewaktu-waktu dapat me-

38

'E ffe n d i  Perangin, Pryktek Penggungan Tanah Seba-  
gini^ajninan K re d it . c e t .  I ,  Rajawali, Jakarta, 1937, h .
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L'.kukan pemasangan hipotek e f e k t i f  tanpn perlu i z in  pLhak 

d e b ito r*  Denman demikian, surat kuasa memasang hipotek 

tersebut tidak mengenai s i f a t  daluwarsa bagi pemegangnya, 

dan pada umumnya , apabila tidak  ditingkatkan menjadi h i ­

potek e f e k t i f ,  makr h a l  in i  akan se ja lan  dengan masa laku 

f a s i l i t a s  k r e d i t .  Di samping i t u ,  mengingat bank tidak 

akan mengambil r i s ik o  lebih  besar, in?lea bank akan segera 

meningkatkan pengikatan jaminan tersebut menjadi hipotek 

e f e k t i f . ^

■ ‘̂/awancara dengan Bagian Pemasaran K red it, Bank 
Dagang Negara Cabang Surabaya, 2 Mei 1989.
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BAB IV

KUASA PEMASANGAN HIPOTEK 

BELUM DITERAPKAN DAN DEBITOR JATUH PAILIT

1. Debitor Jatuh P a i l i t

Surat kuasa pemasangan hipotek se p e r t i  te lah  d i -  

uraikan dalam bab I I  bukan inerupakan jaminan atas pain- 

nasan suatu utang atau k r e d i t ,  B erarti ,  surat kuasa t e r -  

eebut snma se k a li  tidak mempunyai hak jre feren  bagi pihak 

peinegangnya, yaitu  bank (k r e d i t o r ) ,  Jika demikian, maka 

pihak k red itor  ^kan mengambil r i s ik o  kemungkinan t e r ja d i -  

nya lcredit macet, yaitu  bahwa deb itor  eudah tidak  raampu 

la g i  untuk melunasi kev/ajibannya dalam h a l membayar utang 

atau k red it  i t u ,

Debitor dan k red itor  hanya.cukup mengadakan parjan- 

jian  k red it  dengan ikatan surat kuasa memasang h ip o tek . 

Tindakan in i  dilakukan karena biaya yang diperlukan jauh 

lebih  murah dari pada biaya pemasangan h ipotek  e f e k t i f ,

Di saaplng i tu  tidak :i:emerlukan proses yang b e r b e l i t - b e l i t  

(waktunya lebih pendek) dan k red it  yang diberikan adalah 

k red it  k e c i l .  Alrann-<i3*ean tersebut aangat menguntungkan 

kedua bolah pLhsk, y e i t i  kred itor  dan d e b i to r ,

Surat lumen memasang hipotek tidak  mempunyai jangka 

waktu berlalcu yang tepat bagi pemegangnya , Hal in i  biea 

diketahui dari akta kuasa pemasangan hipotek yang memuat 

klausula "kuasa pemasangan h ipotek  d ib e r i  hak untuk tidak  

dapat dicabut kembali dan tidak akan berakhir karena s e -
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bab-eebab yang tercantum dalam paeal 1813 EW" , B era r t i ,  

kapnn pun diperlukon, k red itor  akan menggunakan surat 

kuaea memasang h ipotek  tersebut untuk melaksanakan pema- 

sangan hipotek e f e k t i f ;  misaInya ketika deb itor  ni?mpak 

sudah mulai ada tanda-tanda tidak dapat membayar k r e d it .  

Masalahnya sekarang adalah bagaimana seandainya kuasa pe- 

masangan hipotek tersebut belum ditera jkan  d eb itor  sudah 

jatuh p a i l i t  ? Untuk membahas masalah tersebut lebih  lan - 

ju t ,  maka saya akan mengulas se d ik it  mengenai masalah k e -  

p a ilita n  .

K epailitan  (Balarida r "F a ill issem en t")  adalah suatu 

aitaain dan eksekusi atas seluruh harta kekayaan deb itor  

yang mempunyai utang pada waktu dia dinyatakan i s i l i t ,  

untuk kepentingan semua kredifcornya secara bersama-sama 

dan untuk jumlah piutang yang d im il ik i  oleh masing-masing 

k red itor  jada saat i t u ,  Dengan adanya pernyataan p a i l i t  

tersebu t, maka secara hukum ia  akan kehilangan haknya un­

tuk bertindak bobas terhadap aeluruh harta kekayaan yang 

telah masuk d i  dalam "boede l f a i l l i e t "  (harta p & ilit )  t o r -  

sebut, termasuk hak untuk inengurusnya. Di sampLng i t u ,  

semua sitaan  yang telah  ada, dengan demikian menjadi 

gugur Ketentuan yang dapat diberlakukan terhadap masa­

lah tersebut adalah ketentuan pasal 199 H .I.R . yang me-

^ R .  Soeto jo  Prawirohattidjojo dan Marthalena Pohan, 
Bab-Bab Tentanrc Hukum Banda« Bina Ilmu, Surabaya, 198^,
h .  0 3 .
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ngemukakan bahwa :

(1 ) Terhitung mulai dar i hari ber ita  acara penyitaan 
barang i tu  diumumkan, maka pihak yang d is i t a  b a -  
rangnya tidak boleh la g i  memindahkan kepada orang 
la in ,  raemberatkan atau mempersev/akan barang t e -  
tajnya yang d is i t a  i t u .

(2 ) Perjan jian  yang diangkat berlawanan dengan l a -  
rangan i t u ,  tak boleh dipakai a me lav/an orang 
yang menjalankan penyitaan i t u .

Karena s i  deb itor  tidak  dapat bertindak bebas la g i ,  maka 

semua pengurusan dan penguaaaan terheda p b o e d e l fa i l l i e t  

tersebut diserahkan sepenuhnyp keppda kuratornya, yaitu  

Balai Harta Peninggr lan #

Balai Harta Peninggalan tersebut dalam melaksana- 

kan segala  tindakan yang berkaitan dengan harta p a i l i t  

pihak deb itor  juga te r ik r t  p?da ketentuan perundang-un-  

dnngon . Tindakan in i  dimaksudkan untuk mencegah sitaan 

maupun eksekusi yang dilakukan oleh seorang kred itor  atau 

lebih  secara perseorangan, atau untuk menghentikan sitaan 

atau eksekusi termaksud . Dengan demikian, h a s i l  penjualan 

b o e d e l f a i l l i e t  tcroebut nantinya dapat dibagi-bagikarv ke -  

pada semua kr or* i t  or yang mempunyai pLutang terhadap d e b i ­

tor  i tu  . ocara a d i l  dengan mangingat hak-h^k pnra pemegang 

hak-hak istiraewa, gada.i dan h ip o tek . Atau dengan perkataan 

la in ,  semua h a s i l  penjualan sitaan boedel tersebut akan 

dibagi-bagikan diantara semua kreditornya berdfiscrkan

^Ofletnowulan Sutantio , "Beberapa Masalah yang Ber- 
hubungan dengan Jaminan Kredit dan Pelakeanaan Eksekusi", 
Varia P erad ilan , No. 19 Th, XX, Pengurus Pueat Ikatan Ha- 
kim Indonesia (IKAIII) ,  Jakarta, A p r il  1987.
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"ponds-ponds g e w ijz e " , yaitu  menurut perimbangan beea r-  

kecilnya xd.utr.ng masing-masing k red itor  kecuaU jik a  d i -  

antara para k red itor  i tu  terdapat alasan-alasan sah untuk 

didahulukan pelunasan pLutangnya.

Hak-hak s i  k red itor  i n i  terdapat d i  dalam pasal- 

pasal 1131 EW dan 1332 BW yang secara berturut-turut me- 

nyatakan demikian :

Pasal 1331 BW :
"Sega3jx kebendaan s i  d eb itu r , baik yang bergerak mau- 
pun yang tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun 
y&ng baru akan ada d i kemudian h a r i ,  menjadi tanggung- 
an untuk segaln perilcatannya perse orangan

Pasal 1332 BiV :
"Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi 
semua krediturnya; pendapatan penjualan benda-benda 
i tu  dib& gi-bagi raenurut keeaimbangan, yaitu  menurut 
besar-kecilnya  piutang masing-masing, kecua3i apabila 
diantnra p.ra kreditur i tu  ada alasan-alssan yang sah 
untuk didahulukan."

Asas yang tcrlcandung dalam pesol d i  a ta s ,  kecuali pembagi- 

an h a s i l  penjualan boedel secara ponds-ponds gewijzB, ada­

lah bahwa semua k red itor  yang ada mempunyai hak yang sama, 

tidak ada nomor urut yang didesarkan atas saat timbu3nya 

piutang-pLutang mereka, Masalahnya adalah bagaimana sean- 

dainya h r s i l  penjualan boede l f a i l l i e t  i t u  tidak mencukupL 

jura3a.h pLutang yang ada ? Jika h a s i l  tersebut mencukupi, 

maka tidak  a lean timbul masalfih. Namun, seandainya tidak 

mencukupL, maka a r t i  penting pemegang hak-hak istimewa,

4-3

^Kartono, KeTsilLtan dan Penpunduran Pembayaran 
(Failissem ent en Surseance van beta l i n g ) , c e t . I l l  , Prad- 
nya Paramita, Jakarta, 1973 > h* 8 -9 .
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gadai dan hipotek menjadi nampak. Mereka yang mempunyai 

hak-hak tersebut daps-.t memp®roleh peraenuhan piutangnya 

te r le b ih  dahulu. Sisa yang ada (sete lah  dikurangi dengan 

biaya-biaya kepa ilitan  secara umum) akan dibagi-bagikan 

kepada para k red itor  konkuren. Apabila s i  pemegang h ipo­

tek tersebut piutangnya masih belum torpenuhi secara k e -  

seluruhan, rap lea kekurangannya dapat diajukan kepada pani- 

t ia  v e r i f i k a c i .  Dalam hal i n i  io  akan bersaing dengan 

k re d ito r -k re d ito r  konkuren yang l a in ,

Bagi pemegang hipotek yang telah mengadakan ja n j i  

untuk menjual atas kekuasaan sen d ir i  dapat melaksanakan 

hf.k-haknya tersebut ser-kan-akan tidak pernah te r ja d i  suatu 

k ep n il ita n . Hal i n i  telnh diatur d i  dal^m pasal %  UUK 

yang mcnyatakan bahwa bagi s e t ia p  pemegang hipotek yang 

telah membuat beding ( j a n j i )  sep ert i  yang tercantum dalam 

pasal 1178 ayat (2) B\7 da pet melaksanakan hak-hak mereka 

seolah -olah  tidak ada kepa ilitan  , Ketentuan in i  berlaku 

juga terhadap pemegang gadai, Kak la in  yang d a ja t  d ip e ro ­

leh adalah bahwa biaya-biaya k e ja i l i ta n  tidak menjadi 

tanggungan k red itor  yang bersangkutan, dan ia  pun tak per-  

lu menunggu d ipersia  ji-an d* lam daftar  pembagian,

Seorang d eb itor  yang t«lah  dinyatakan p a i l i t  oleh 

Pengadilan Negeri bukan b era rt i  melepaskan d ir inya  dari 

masal&h kcv/enangen berbuat (handelingsbevoegd) , Di luar 

kepailltannya i t u ,  ia  uiosih dapat mengadakan p er ja n jia n -  

perjanjian  yang b e r s i fa t  o b l ig a to ir  dengan pihak la in .

kk
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Namun h a l i n i  sama se k a li  tidak boleh disangkutpautkan 

dengrn harta yapg telah  maauk dalam boedel te rse b u t .  Jika 

h a l  in i  te tap  dilakukan (d ila n g g a r ) ,  maka akibat yang 

mungkin te r ja d i  dalam masalah i n i  akan merupakan tanggung 

javvab atau r i s ik o  deb itor  i t u  sen d ir i  secara p r ib a d i.  Dia 

hanya mengikat d irinya s e n d ir i ,  bukan mengikat boede 1 - 

f a i l l i e t n y a .  Misalnya : A sebagai s i  deb itor  t e r p a i l i t ,  

mengadakan perjanjian  ju a l  be l i  atas seporangkat kursi 

tamu miliknya dengan pihak k e t ig a .  Dalam hal i n i ,  seluruh 

harta kekayaan A tersebut telah masuk penguasaan dan 

pengurusan pLhak Balai Harta Peninggalan sebagai kurator 

d a r i  pihak t e r p a i l i t ,  termasuk seperangkat kursi tamu 

yang d ip er ju a lb e lik sn  t a d i ,  Perjan jian  yang menimbulkan 

hak dan kewajiban diantara masing-^asing pihak tersebut 

adalah sah menurut hukum, Alcan te ta p i ,  d i  s in i  timbul ma­

sa la h , yokni dalam h a l pelaksanaan hak dan kewajiban.

Seharusnya pada saat i t u ,  s i  d eb itor  berkev/ajiban menye- 

rahknn benda-bonri& yang te l?h  ia  ju a l  kepada pihak kAtiga 

t a d i ,  Namun kenyataannya ia  tidak  dapat lpelaksanakan k e -  

wajibannya i tu  karena benda-benda tersebut tidak dapat 

diganggu gugat secara hukum, Sebagai pihak yang berhak 

dan ber itikad  baik , males, pLhak ketiga tersebut dapat me -  

nun tut pemenuhnn pelaksanaan hak dan kev/a jiban ju a l  b e l i  

i t u ,  Apabila pihak ketiga te ta p  menginginkan berlangsung- 

nya ju a l  b e l i  tersebut, b e re r t i  deb itor  A tetap  harue me-  

laksanakan kev/r jiban i tu  secara p r ib a d i.  B erarti puls,
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h a l  in i  akan menjadi utangnya d i  kemudian hari kepada p i ­

hak ketiga tersebut sampai ia  mampu kemball, misalnya s e -  

telah ia  dinyataken bebae dari kepa ilitan  yang dia lam i, 

dan ia  masih mempunyai penghasilan ynng cukup untuk dapat 

raelaksanakan kewajibannya i t u .  Kesimpulan yang dapat d i -  

ta r ik  dari uraian dan contoh kasus d i  atas adalah bahwa 

meskipun deb itor  te ta p  sebagai seorang pemilik (e ig e n a a r ) , 

namun ia  tidak mempunyai kewenangan berhak terhadap b oe -  

d e l  te rse b u t .  Hal in i  adalah demi kepentingan para k r e d l -  

tornya sen d ir i  agar mereka tidak merasa dirugikan lebih 

banyak, d i  samplnc menyangkut kepentingan pLhak k e t ig a .

Dikaitkan dengan masalah surat kuasa memasang h i ­

potek yang timbul dalpm jraktek perbankan dewasa i n i ,  ma­

ka surat kuasa yang tidak segera didaftarkan tersebut sa -  

ma sek a li  belum mempunyai kekuatan apa pun, ya itu  eebelum 

pemaeangan hipotek secara e f e k t i f  (nyata) dilaksanakan . 

Surat kuaea pemaeangan hipotek juga tidak memerlukan psn- 

c a ts ta n .  Hal in i  karena surat kuasa tersebut sama eek a li  

belum menimbulkan hak dan kewajiban bagi pihak pemegang- 

nya. Di samptLnc i tu  juga tidak seeuai dengan peraturan 

atau undang-undang yang ada, Dengan demikian, sebelum ma- 

sa peaasangan h ipotek  i t u  terlaksana, pihak bank sebagai 

k red itor  inpsih belum memiliki hek-hak istlmewa. Keduduk- 

annya akan dianggap spnrn aederajat dengan k red itor  •^credi­

tor lr in  yang ada, yakni sebagai kred itor  konkuren.
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2 • Kebilaksanaan Bank dalam Menttatasi Masalah tersebut

Bank merupakan lembaga keuangan yang saloh eatu 

kegiatan utamanya adalah m eliputi bidang perkreditan . 

Berbagai f a s i l i t a s  diberikan dalam usahanya untuk memper- 

lancar kegiatan te rse b u t ,  Hal tersebut merupakan salah 

satu cara untuk mendukung keberhasilan perbankan, M isa l-  

nya d en ^ n  mempermudah prosedur permohonan k red it  bagi 

s e t ia p  calon d eb itor  yong merabutuhkan, memperingan sy a -  

r a t -s y a r a t ,  mempercepat proses pencairan k r e d it ,  dan la in -  

l a i n , Heskipun demikian, usaha A eg iatan  bank tersebut 

tidak se la lu  berja lan  la n ca r , Kadang-kadang timbul suatu 

hambatan yang membuat jroses  permohonan k red it  in i  menjadi 

b e r b e l i t - b e l i t , Misalnya, hambatan yang menyangkut kurang 

lengkapiya persyaratan yang d im il ik i  oleh calon d e b ito r ,  

jumlah k red it  y^ng akan disediakan dan diberikan pihak 

bank dlrasakan kurang puas bagi d e b ito r ,  k red it  yang d i -  

ajukan pihak deb itor  tidak memenuhi k red it  yang d is e d ia ­

kan bank, bunga yang diminta bank r e l a t i f  ter la In t in g g i  

bagi d e b ito r ,  dan l a in - la in ,

Jika lteadaan d i  atas telah te r ja d i  kesepakatan dan 

k red it  dapet d ica irkan , beberapa waktu setelah  ditentukan, 

d eb itor  mulai dapr>t d itag ih  untuk membayar kred it  yang 

d ipero leh n ya , Pada bulan-bulan pertama, pembayaran yang 

dilakukan berjalan  lrn c a r ,  Namun, sete lah  i tu  nampak mulai 

timbul tanda-tanda bahwa keadaan keuangan deb itor  tidak 

s t a b i l ,  Hal in i  te r l ih a t  dari cara pembayaran deb itor  yang

k7
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mulai Bering monunggak. B e r t it ik  to lak  dari keadaan yang 

demikian, maka k red itor  (bank) dapat memberikan somasi 

atau poringatan kepada d e b i t o r .  Dengan somaai i n i  d ih a -  

rapkan pembayaran yang dilekukan oleh deb itor  dp pat men­

ja d i  lebih  t e r t ib  dan lancar .

Sementara bank memberikan somasi, bank juga eegera 

melakukan pemasangan hipotek secara nyata atas benda- 

benda jaminan yang telah ada . Sedangkan terhadap pema- 

sangan hipotek atas benda-bends yang pada saat i t u  belum 

dijaminkan (bnru akan ada d i  kemudian h a r i ) ,  maka tindak- 

an tersebut adalah ba ta l menurut hukum. Hal in i  telah d i -  

jelaskan d i  dalam pasal 1175 HV yang berbunyi "H ipotik  

hanya dapat diletakkan atas benda-benda yang sudah ada. 

H ipotik  atas bonda-benda yang baru akrn ada d i  kemudian 

hari adalah b a t a l " .  Seandainya benar-benar te r ja d i  kred it  

inacet, maka dalam h a l in i  bank dapat segera memperoleh 

pelunasan piutangnya lebih  dahulu sebagai kred itor  j r e f e -  

ren dalam pelaksanaan eksekusi n a n t i .

Dalam paraktek, deb itor  yang macet dalam pembayaran 

kreditnya akan dikenakan tindakan-tindakan tertentu  oleh 

bank. Namun, dalam h a l i n i  bank tidak begitu  sa ja  menja- 

tuhkan sanksi atau hukuman kepada d e b i t o r .  Bank masih 

akan memberikr.n kebijaksanaan-4tebijaksanaan dengan cara 

mengadakan perundingan kepada deb itor  yang bersangkutan 

untuk menyelcsaikan persoalan kreditnya secpra kekeluar- 

gaan, Di sampLng i t u ,  deb itor  juga masih diberikan jangka
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w

waktu tertentu  (biasanya tahap X adalah 3 bulan) untuk 

menyelesaikan pembayaran terseb u t . Dengan penyeXesaian 

masalah secara kekeluargean, diharapkan adanya pihak ke -  

t iga  yang dapat dan sanggup melakukan penanggungan atas 

tttang d e b i t o r ,  misalnya dnri pihak keluarga een d ir i  se ca ­

ra suka r e l a .  Jika sampai dengan jangka waktu 3 ( t ig a )  

buXan i t u  deb itor  tidak mengindahkan peringatan bank, 

atau jik a  m-rsih tidak da pot melaksanakan kewajibannya, 

raaka bank akar^ memberikan psringatan yang kedua. Jika 

dalam peringatan kedua in i  pun masih beXum ada perkem- 

bangan, bank m?sih te ta p  memberikan kesempatan kepadanya 

sampai batas waktu tertentu yang d ia k h ir i  dengan peringat­

an ketiga  (te ra k h ir )  • Kemudian setelah  i t u ,  bank ter^akaa 

melakukan tindakan demi keselamatan pL utang /kred itnya , 

yaitu  melalui prosedur hukum yang berlaku . Misalnya, rae- 

la lu i  ja lu r  Pengadilan atau jr o s e s ^ a r a  lain  yang telah 

ditentuknn lebih dahulu dalam perjanjian kred it  inereka 

sebe lumnya •

Kembali ke masalah deb itor  yang jetuh p a i l i t  se b e -  

lum memasang hipotek aecara nyata, maka dalam h a l in i  

k red itor  tersebut tidak aken memiliki kekuatan hukum sama 

s e k a l i .  Keadaan tersebut adalah dalam h a l deb itor  sudah 

dinyatakan p a i l i t  maupun belum p a i l i t  selama kred itor  b e -  

lum melakukan pemasangan hipotek secara nyata ( e f e k t i f ) .  

J a d i, sama saja k red itor  memberikan pLnjaman kepada d e b i ­

tor  tan pa s e c u i l  jaminan. Justru itu la h  ada peraturan d i
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bank (khususnya pada bank pemerintah) yang mengha.ruskan 

peraasangan hipotek secara nyata setelah  te r ja d i  akad 

k r e d it .  B ila h a l  tersebut d ila la ik a n  yang akhirnya bera - 

k ibat merugikan pihak bank, maka sanksi yang diberikan 

adalah bahwa manajer yang menangani masalah tersebut akan 

d ikondite  j e l e k .  Dengan demikian altan mempengaruhi je n -  

jang karier  bagi msnajer i t u  s e n d ir i .

Berdasarkan hr-eil wawancara dengan Bank Dagang Ne­

gara Cabang Surabaya, maka kebijaksanaan yang dilakukan 

oleh pihak bank dalnm mengatasi masalah kred it  yang macet, 

misalnya karena kepa l11tan pihak d e b ito r ,  adalah sebagai 

berikut :

Sesuai ketentuan yrng ada, maka dalam jangka waktu 
tertentu  deb itor  yang tidak dapat memenuhi kewajiban- 
nya, akan dinyatakan macat ( le b ih  dari 3 b u la n ) , Ber­
dasarkan ira No. If9 Th, I960, LN No, 156 Th . I960, TLN 
No, 2101* tentang Pnnitia Urusan Piutang Negara (PUPN) 
ditentukan bahwa kred it  yang macet pada Bank Pemerin­
tah, eksekusi jaminannya dilaksanakan oleh PUPN, Oleh 
karena i t u .  maka penyeleaaian a lean dilaksanakan oleh 
PUPN anmpnl dengan atas benda hipotek dilatakkan s i t a  
ek sek u toria l dan diadakaa penjualan umum melalui Kan- 
tor  Lel^mf (Vendureglement S 1906 No, 189 jo  S 19k0 
N o. 56)

Dari uraian d i  atas dapat d ita r ik  kesimpulan, bahwa jika  

menghadapl masalah k red it  macet (dalam h a l i n i  karena d e ­

b i to r  jatuh p a i l i t )  dari deb itor  yang sudah dapat d itag ih  

pembayarannya dan sudah diberikan somasi (peringatan) s e -  

banyak t iga  k a l i ,  maka bank akan menyerahkan penyelesaian-

50

op
CfcWawancara dengan Bagian Peraasaran K red it , Bank 

Dagang Negara Cabang Surabaya, 2 Mei 1989,
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nya kepada PUPN berdasarkan UU Nomor /f9 Tahun I960 dengan 

ale.oan s«b.?gai borikut :

1 . Sengketa y m c  dihadapl inen/rngkut pLutang negara.

2 .  Untuk mencegah/nonghindari supeya keuangan negara 

t idak  dirugikan •

3 .  Lembaga pengadilnn dianggap belum cukup marapu un- 

tu meny© lesaikan sengketa tersebut secara c e p a t .

Penyelesaian melalui PUPN biasanya dilakukan oleh bank- 

bank pemerintah atau lembaga-lembaga keuangan yang rae- 

nyangkut keuangan negara. Sedangkan bagi bank swasta, pe-  

nyelfisaimnya adalnh melalui Pengadilan Negeri atau mela- 

lu i prosedur yerng telah  ditentukan ter lebih  dahulu dalam 

perjan jian  kred it  yang dibuat oleh kedua belah pLhak i t u .  

Penyelesaian melnlui PUPN bukan merupakan h a l yang w a jib , 

kecuali dalam h a l piutang yang menyangkut k red it  l i k u i d i -  

tas Bank Sentral dan psnyerahannya langsung diterima dari 

Bank Indonesia .

51
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PENUTUP

51m pu lan

a .  Surat kuasa memasang hipotek t im b u l/la h ir  setelah  ada- 

nyr. perjanjian  kred it  yang dibuat oleh pihak bank s e -  

brgni kred itor  dengan plhnk d e b i to r .  Setolah p s r ja n j l -  

an k red it  ditandatangani kedua pihak dengan kesanggup- 

an dari jihak deb itor  untuk memberikan jaminan hipotek 

kepada bank, maka pada saat i t u  dibuatlah surat kuasa 

memasang h ip o tek . Ada pun surat kuasa tersebut harus 

dibuat dengan akta oten tik  (n o t a r i i l )  sesuai dengan 

ketentuan pasal 1171 ayat (2) 0 //.  Surat kuasa in i  d i -  

perluknn untuk inoihlcukan pemasangan hipotek secara 

nyrta bagi pihak pomegangnya tan pa perlu i z in  la g i  

dar i d e b i t o r .

b .  Du lam h a l terjadinyo kred it  macet, maka pihak bank 

akan senantiasa melakukan penagihan kepada d eb itor  yang 

bersangkutan sampai deb itor  tersebut dapat melunasi 

utangnya secara penuh . Dalam h a l  i n i ,  bank sering  mem- 

berikan kebijaksanaan yang sifa tn ya  raeringankan beban 

d e b ito r ,  uiaalnya dengan menghapus sebagian persentase 

piutangnya se p e r t i  :neniadakan bunga yang eeharusnya d i -  

bayarkan . J a d i,  dia hanya merabayar utang pokoknya s a ja .  

Dengan demikian, tidak ada dalnwersa bagi pihak bank 

untuk teta p me lakukan penagihan terhada p deb itor  , s e -  

panjang mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku .
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Begitu juga da lain masalah surat kuasa memasang h ipotek  

tidak d ikenal adanya s i f a t  daluwarsa. Pada umumnya, 

j ik a  tidak segera ditingkatkan menjadi hipotek e f e k t i f ,  

make, akan se ja lan  dengan mass laku f a e i l i t a s  k r e d it .

c .  Pada jr in s i jn y a ,  surat kuasa memasang hipotek belura 

memberik&n o i fn t  proferon kepnda j»merang kuacanya • 

Dengan demikian, apobila  deb itor  telah jatuh p a i l i t  

oebclum kuaaa pomacangan i tu  dilaksanakan, maker dr lpm 

h a l in i  kedudukan kred itor  akan dianggap sedera jat 

dengan keduduknn k re d ito r -k re d ito r  la in  yang ada, y r itu  

sebagai kred itor  konkuren • Ketentuan yang diberlakukan 

dalam h a l meiri'peroloh pelunasan plutangnya juga disama- 

kan • Dia tidak akan memperoleh hak-hak lebih  dari pada 

k re d ito r -k re d ito r  If’ in yang ada.

Saran

a* Surat kunse memaeang hipotek bukan merupakan jaminan 

terhadap k red it  yang d ib er ik a n . Namun, penggunaannya 

sering  dilakukan dalam jraktek perbankan. Di eampLng 

i tu  juga sering  timbul masalah sebelura te r ja d i  pema­

sangan hipotek e f e k t i f .  Surat kuasa tidak mempunyai 

kekuatan dan ke jastian  hukum sama s e k a l i .  Oleh karena 

i t u ,  hendaknya dibentuk suatu peraturan yang khueus 

mengenai surat kuasa pemasangan hipotek tersebut agar 

mempunyai ke jastian  hukum bagi pihak pemegangnya.

b .  Tidak jarang tnenjumpei seseorang yang mampu mengadakan 

j>erjanjian dengan pihak la in .  Namun, untuk memenuhi
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adanya suatu prestasi ser ing  te r ja d i  kemacetan, Oleh 

karena i t u ,  hendaknya bank se la lu  mengadakan pengawas- 

an yang cukup ketat dan melakukan analisa  yang benar- 

benar akurat terhadap pihak d e b i t o r .  Hal in i  supaya 

bank dapat melakukan tindakan secepatnya b i l s  sewaktu- 

waktu te r ja d i  sesuetu yang tidak d iin ginkan . Dengan 

demikian, bank tidak akan mengalami masa daluwarsa.

c .  Telah d ije laskan  d i  atas bahwa surat kuasa pemasangan 

h ipotek  bukanlah merupnkan jaminan sep e rt i  yrng d i -  

maksud oleh ketentuan pasal 2^ UU Perbankan 1967. Ia 

tidak mempunyai kekuatan hukum karena belum menimbul- 

kan hak dan kev/ajiban bagi pihak pemegangnya, baik s e -  

belum dilakuknn psmasangan secara nyata maupun setelnh 

d eb itor  dinyatakan p a i l i t *  Ol^h karena i t u ,  eete lah  

t e r ja d i  akad kred it  sobsiknya segera dilakukan pema­

sangan hipotek secara nyata untuk mencegah atau mem- 

p erk ec il  kemungkinan r i s ik o  yang tidak diinginkan bagi 

pihak dengan siapa perjanjian yang jrestasinya  tidak 

terpenuhi tersebut diadakan .
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PERJANJIAN KREDIT
No.

Yang bertanda Ungan dl bawah I n i ----------------------------------------------------------------------------------- — ------------

1. BANK DACANG NEGARA berkedudukan d i Jakarta, juga mempunyai k tn to r di ___ _ .

yang selanjutnya disebut " B A N K " .---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

2.  
bertempat tinggal/berkedudukan di -

yang didirlkan dengan -

N o .__________  —  tanggal —  dalam hal ini diwakili oleh

_________________________________________________  selaku ___________________________________________________

_________________________________________________ selaku —

_________________________________________________ selaku ___________________________________________________

yang bertlndak dalam jabatannya untuk dan atas nama ■ ■

sesuai dengan ------  ------ ---------

selanjutnya disebut "PEMEGANG REKENING” . --------------------------------------------------------------------------------------------

Kedua belah pihak dengan ini menyatakan telah mencapai peratu juan  un tuk  mengadakan perjanjian kredit dengan 

m«Mtarpkan keteMuan«ketentuan dan syaraU yaral sebagai b e rfk u t: ------------------------------------------------------------------------------

Fatal 1

Limit, Tujuan pengguiuan d in  maaa laku kredit 

BANK membuka untuk keperluan PEMEGANG REKENING suatu kredit dalam rekening koran tam pai pada jumlah setinggi-

Ungginya Rp. -------. -----------. --------- (terbilang : - ....................  -  -  ■ .........  rupiah)

Ptofunbilaji'pengambilan/penarikan-penarikan atas dan pembayaran-pembiyaran kembali dari kredit ini dilakukan aemata-

m ata pada kantor BANK d i ________________________________ _ dan atau pada kantor BANK lainnya yang diaetujui

I A N K . ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Kredit ini hanya dapat dipergunakan u n t u k —  —  -  - ......  -

yang berlaku mulal dari tanggal dengan tan g a l -  —  - 

atau leiual ikala peoarikan dan atau skala pe lunaun  yang dilampirkan pada perjanjian kredit ini (Lampiran: ) 

(anpa mengurangi ketentuan dalam pasal 7 perjanjian kredit in i .------ -------------------------------------------------------— — ----------

P u a l l

Bunga, Dende bunga dan Deada peiampauan tarik

1. Selama rekening menunjukkan keadaan debet, maka BANK memperhitungkan aiai bak idebet tersebut buoga aebeear

------------ % setahun terkecuali selama satu butan pertama iejak tanggal penandatanganan perjanjian kredit W  am pai

dengan tanggal — — _________________  hanya ________ % aetahun.— -----------------------------------------------------

2. Bunga Lnl dlpeihitungkan dart hari ke had tampai dengan tanggal pelunaian dalam rekenipg koran, dan haiusdibayar

setiap akhlr bulap ucara  tunai atau dibebankan ke dalam retaining girooya di BANK.--------------------------- — ------ --------

Akan tetapi BANK -  tanpa dikuaiakan uniuk itu -  berhak membebankan jumlah bunga Itu pada r*kenla| pOjaman-

3. Atas kelambatan pembayaran angiuran atau pelunaun  utang pokok, maka BANK memperhitungkan atas jumlah yang

teriambat dibayar/dllunasi denda sebesar________ % setahun yang dlperhitungkan dari hari ke hari, y tng peiunasannya

dilakukan sesuai aya( 2 pasal in i . -------- ---------------------------— ------------------------------------------------------- -------- -----------

4. Atas penarikin yang m engakibitkan peiampauan limit kredit yang te m b u t pada pasal 1 di ata t, maka BANK mem­

perhitungkan alas jumlah yang mengaklbatkan peiampauan tenebu t denda peiampauan tarik sebesar_________ _ %

setahun.----------------- ------------------------------------------------------------ -------------------------------- — — ------------------— --------

FJC/APK/ I
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S. Proaantaae b u n p /d en d a  bunga/denda pelampauan tartk dapat diubah oleh BANK, tesuti dengan ketentuan BANK dan 

atau B ark  Indonesia dan atau ketentuan U ndangA Jndang/Pem erintahyangberlaku.-----------------------------------------------

Paul 3

Bea metcrai kredit dan Propisi kredit

1. Bea meterai kredit yang tenitang atas peijanjian kredit ini Karus dilunasi oleh PEMEGANG REKENING secara tunai

melalul BANK sebelum atau pada s u t  per}tt\jian ktadlt ini ditandatangani.----------------------------------------------------------

Akan tetapi BANK -  tanpa dikuasakan untuk ilu -  barhak membebankan jum lah bea meterai kredit itu  pada rekening- 

nya.------ —-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

2. PEMEGANG REKENING selain itu wajib membayar sacara tunai propisi alas jumlah limit kredit tersebut dalam pasal I

di atas tebesar *  pada taAggal penandaianganan perjanjian kredit in i .----------------------------------------------

Akan tetapi BANK -  tanpa dikuasakan untuk itu -  bwhak membebankan jumlah propisi itu pada rekeningnya.--------

Propisi tersebut tidak dapat iim in ta  kembali oleh PEMEGANG REKENING sekalipun pada akhim ya kredit tidak jadi 

dipergunakan oleh PEMEGANG REKENING atau sakalipun perjanjian kredit ini secara sepihak dibatalkan atau 

dihentikan penggunaannya lebih lanjut oleh BANK sebapim ana dimaksud dalam pasal 7 perjanjian kredit ini.---------------

fatal 4
Jaminan 4aa  Aauransi jaminan

1. PEMEGANG RHKENINC dlwa^ibkin terlebih dahulu nanyediakan benda dan atau hak saoukupnya untuk diwriihktn 

kepada BANK sebagai jaminan dan memeliharanya seotra terus menerus guna menu tup utangpya pada BANK.------ --

2. Jaminan itu  terdiri a t a s : ------------------------------— -— -----------------------------------------------------------------------------------

a. Jaminan U tam i 1) : ----------------------------------------- — -------------------- -------------------------— ---------------------- .--------

b. Jaminan Tambahan 1) : -

i .  M enpnai barapa jumlah wcukupnya Jaminan Itu , bagitu pula tan tang s u t  dan h in p a  jum lah berapa jam taaa itu  hams 

ditambah atau dapat dikurangl sarta kepada siapa dlserahkan pula hak untuk mamberi panQaian dan melakukan pamerik-

saaa/peainjeuan kembali atas jaminan itu  adalah m enurut partimbangan BANK semata-mata.— — ----------- ----------------

4 . PEMEGANG REKENING diwajibkan untuk menjaga a p r  n a n t ia a a  teraadia jaminan yang tedemikian besarnyi. sehing- 

p  jum lah keadaan debetnya tidak rmleWhl - —  % dari ntial jaminan yang ditetapkan o k h  BANK seoap i dasar 

peaarikan kredit.— -------------------- ----------- — ----------- — --------- ------ ----------- — ----------------------------------------------

I ). Untuk maaing-maiing jenii jaminan a p r  dicantumkan janls pMgOcatannya.
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5. Pengikatan atas jaminan kredit tenebu t Karui dlaelesalkan oleh PEMEGANG REKENING beitama-aama dengan BANK 

atau dilakukan BANK sendiri berdasarkan Surat Kums dari PEMEGANG REKENING dan temua biaya yang timbul 

sepenuhnya menjadi beban PEMEGANG REKENING.— -------------------------------------------------------------------------------------

6. PEMEGANG REKENING wajib mengasuransikan atas nama BANK barang-barang jaminan tersebut di atas dan bila

dianggap perlu BANK berhak menyelengprakan sendiri asuransi tersebut.------------------------------------------------------------

Atas semua hal yang berhubungan dengan pelaksanaan penutupan asuransi tersebut, berlaku ketentuan-keientuan yang 

ditetapkan oleh BANK dan segala biaya yang limbul aepenuhnya menjadi beban PEMEGANG REKENING.---------------

h a a l5  

Aewtnal kredit

BUa dianggap perlu, BANK dapat mempertanggungkan (mengasuransikan) kredit ini kepada Perusahaan Asuransi Kredit atas 

beban PEMEGANG REKENING dengan syarat-syarat yangdltentukan oleh BANK.----------------------------------------------------------

Plea! 6 

Pengawasan dan Pelaporan

1. PEMEGANG REKENING wajib menyelenggarakan ptmbukuan menurut prinsip-prinsip akuntansi yang lazim berlaku, 

dalam B ahaa Indonesia atau Bahasa Inggeris yang ditulte dengan memakai huruf la tin ----------------------------------------------

2. PEMEGANG REKENING wajib metaporkan keadaan keuangan dan hal-hal lainnya sesuai dengan kebutuhan BANK 

sebagai berlkut 5 ) ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- ■

□  Laporan persediaan barang-barang pernlagaan, sekurang-kurangnya 2 (dua) kali sebulan yaitu pada pertengahan 

dan akhir* bulan.-------------------------------------— --------------------------------------------------------------------------------------

□  Laporan piutang dagang, sekurang-kurangnya } (dua) kali sebulan yaitu pada<pertenphan dan akhir b u la n .-—

□  ReaUmI pembelian / produkai /  b iay t usaha dan penjualan /  ekspor /  pendapatan 3) , sekurang-kurangnya 

I (satu) kati sebulan yaitu pada setiap akhir bulan.---------------------------------------------------------------------------------

□  Laporan Keuangan Bulanan, yang harus disampaikan kepada BANK selambat-lambatnya pada pertengahan 

bulan b e r ik u tn y a .-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

□  Laporan Keuangan Triwulan takwim, yang harus disampaikan kepada BANK selambat lambatnya pada perte- 

ngahan bulan b e r ik u tn y a .---------------------- ----------------------------------------------------------------------------------------

O  Laporan Keuangan T thunan, yang tidak diaudH /  dlaudlt 3) oleh Akuntan terdaftar yang disampaikan kepada 

BANK selambat-lambatnya pada bulan Maret tahun b e riku tnya--------------------------------------------------------------

□

3. Selama hubungan kredit berlangsong BANK berhak matakukan pengawasan langwng maupun tidak lanpung atas peng- 

gunaan kredit dan atau jalannya proyak, baik dengan eara mameriksa adminiilrasi pembukuan maupun lainnya, serta

untuk Itu PEMEGANG REKENING wajib memberikan bantuan aepenuhnya.------------------------------------------------------

Dalam pelaksanaan dlmaksud -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

a. BANK dapat meiaksanakan sendiri atau --------------------------------------------------------------------------------- --------------------

b. BANK dapat menguasakan kapada suatu Biro Konsultasi atau pihak lain yang ditunjuknya untuk tugas-tuga? tertenm 

yang taiperinci dalam Terms o f Reference yang ditetapkan oleh BANK aeperti terlamplr pada perjanjian kredit ini 

(Lampiran: , , ). --------------------------------— -----------------------------------------------------------------------------------

Semua b iay t yang timbul sapenuhnya menjadi beban FCMEGANG REKENING.--------------------------------------------------

M 7

Pi agh enttaa kredit a e M u n  j e t *  waktu f t  Ketantuaa khueua

I . BANK dapat m enpkhiri perjanjian kredit lnl aetlap waktu tanpa mengindahkan aasuatu jangka waktu, antara lain 

apabila : —________________________________________ ________ ____ ____ ____ _____________ ____________________

a. PEMEGANG REKENING tidak atau belum  mamperguaakan k iadit lnl setelah lewat 1 (u tu )  bulan sejak saat berlaku- 

nya perjanjian kredit ini. — — ---------------------------— ____________ ____________________________________

b. PEMEGANG REKENING memberikan ketaranpn*keltran |an yang tidak benar kepada BANK.__________________

2). B «rlU nda X pada G yangdiiyaratkan .
3). Corel y tng  tidak perlu.
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c. PEMEGANG REKENING ternyata wbelum akta perjanjian kredit ini ditandatangani telah memperoleh kredit dari 

bank lain atau pemberi kradit lainnya tanpa memberitahukan hal tersebui kepada BANK.-----------------------------------

d. PEMEGANG REKENING ternyata setelah akta ini dJlandalangani memperoleh kredit dari bank lain atau pemberi 

kredit lainnya tanpa terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dari BANK.-------------------------------------------

e . PEMEGANG REKENING menggunakan kredit tidak u su a l dengan yang tercantum  dalam pasal 1 perjanjian kredit 

ini.— -------------------- ---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

f. PEMEGANG REKENING tidak tepat dalam membayar angsuram utang pokok, bunga serta kewajiban-teewajiban 

lainnya yang terutang sesuai waktu yang ditentukan (Wain perjanjian kredit ini.--------------------------------------------------

g. PEMEGANG REKENING menanggung utang pihak ketiga yang ada di bank Iain tanpa mendapat persetujuan 

tertulis terlebih dahulu dari BANK.-------------------- ----------------------------------------------- ---------------------------------------

h. PEMEGANG REKENING meninggaikan tempat tmggal/kedudukan tanpa seijin BANK, meninggaldunia. atau dalam 

hal PEMEGANG REKENING merupakan sesualu b idan hukum, pengurusnya meninggaikan tempat linggal/kedu- 

dukan tanpa seijin BANK, meninggal dunia alau mengambil keputusan untuk membubarkan badan itu, atau apabiia 

susunan pengurus atau anggaran dasarnya diubah sehingga menurut pendapat BANK risiko menjadi bertambahbesar 

atao jaminan menjadi berkurang ,----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

i. Terhadap PEMEGANG REKENING dimintakan pemyataan pailit atau ia sendiri mengajukan permintaan itu dan 

dalam hal PEMEGANG REKENING mlnta atau m endipat ptnundaan pembayaran (Surslance van betaling).----------

j. PEMEGANG REKENING menurut Keputusan Hakim atau menurut Hukum tidak diperbolehkan moitfuasai atau

mengurus harta bendanya atau dikenakan hukuman pM jara---------------------------------------------------------- — -------------

k. Harta benda PEMEGANG REKENING yang dipakaisebagai jaminan utang kepada BANK habia binasa atau terkena 

pencabutan hak (onteigening) atasnya, ataupurv pcmttJk tanah mengh'entikan hak-hak kebendaan atas tanah yang

terikat kepada BANK sebagai jam inan .-------------------- ------------------------------------------------------------------------------------

i. Timbulnya keadaan-keadaan atau kejadian-kejadian yang sedemikian rupa sehingga menurut pendapat BANK, 

kepentingan BANK menghendaki bahwa seketika itu juga perlu diambil tlndakan-tindakin untuk mengamankan, 

menagih dan menuntut pembayaran dari seluruh jumlah utang yang wajib dibayar oleh PEMEGANG REKENING.—  

m. Atas harta benda PEMEGANG REKENING dilakukan penyitaan executorial atau penyitaan conservator. —

n. PEMEGANG REKENING tidak menyetujul perubahan yangdlmaksud datam pasal 2 ay&t 5 perjanjian kradit ini.------

o. PEMEGANG REKENING tidak memenuhi persyaratan sebagai berikut 4 ) : -------------------------------------------------

Sehingga segala apa yang menurut buku-buku BANK pada H i t  peijanjian kradit ini diakhiri menjadi utang PEMEGANG 

REKENING berdasarkan perjanjian kradit ini beaerta panAahac-perubahannya, dapat aagera dan sekaligus ditagUi oleh

BANK dan PEMEGANG REKENING wajib segera meluiuulnya.--------------------------------------------------------------------------

J .  Tanpa menguranfi hak PEMEGANG REKENING untuk mengajukan bukti sangphan (buktl seballknye) segala pembu- 

kuan oleh BANK menjadi tanda buk tl yang penuh bagi Jumlah utang PGMEGANG REKENING dan aabapi buktl 

pJnjaman Uu BANK cukup mambuktikannya dengan jaian memberikan salinan<aaiinan dari buku-bukunya yang ditanda* 

unganl dan dinyatakan sama dengan yang asli.-------------------------------------------------------------------------------------------------

f ta a lS

Hak Bank dalam rw gka Peogamanin k  Penyeteaalan Kredit

1. BANK bcrhak menetapkan penggunaan Mtlap pem biyartn dari PEMEGANG REKENING untuk pelunasan kewajiban- 
kewajibinnya berdasarkan unilan prioritai yang ditentukan oleh BANK. — --------------------------------------------------------

A ) .  Diisi persyaratan khusus yang diletapkan pada waktu persetujuan (bila ada).
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2. Tcrhitung mulfti tanggal betakhim ya perjanjian kredit ini, baik karena berakhimya jangka w aktu kradit aabagaimana 

dimaksud dalam pasal 1 peijanjian kredit ini maupun kartna hal-hal teriabut dalam pau l 7 perjanjian kredit ini, BANK 

tidak diwajlbkan lagl mm yediakan kx»dit untuk PEMEGANG REKENING dan segala utang PEMEGANG REKENING 

yang tim bul karena perjanjian kredit ini berikut aagala kewajiban PEMEGANG REKENING terroaiuk bunga, denda 

buoga dan denda peiampauan tarik, baik yang telah ada pada saat berakhim ya jangka waktu kredit ini maupun yang 

maaih akan diperhitunfkan aampai dtngan aaat dihinasinya saluruh baki debet oleh PEMEGANG REKENING, dapat 

ditagih seluruhnyi dan dengan aeketlla oleh BANK.

3. Apeblla aatalah berakhim ya peijanjian kredit ini karaoa aabab apapun juga tem yata menurut pertimbangaa BANK, 

PEMEGANG REKENING tidak menyeleiaikan kreditnya aebagaimana tenebu t pada ayat 1 pasal Ini, BANK berhak 

mangambil tindakan-tindakan hukum berupa apapun dan dengan c a n  apapun yang dianggap baik atau diharuskan oleh 

katentuan BANK dan atau Bank Indonesia dan atau ketantuan Undang-Undang/Pemerintah yang berlaku.---------------

P M I9

Bariakwnya ketaa tuaa Bank

Bftfi hubungan antara BANK d*n PEMEGANG REKENING b tlW ni pula SYARAT-SYARAT UMUM UNTUK PEMEGANG 

RBKBNING BANK DAGANG NEGARA, SURAT PENEGASAN PERSETUJUAN KREDIT dan keteotuan-ketantuan lain

ditaupkan  oleh BANK.---------------------------------------------- -----------------------------------------------------------------------------------

Hal-hal yang belum dlatur dalam peijanjian kredit ini akan ditetapkan kemudian dan menipakanbagian yang tidak tarp tahkan 

dari perjanjian kredit in i .--------------------------------------------------------— ------------------------------- --— — ____________ ____ ____

Paaal 10

D o m l s i l i

M atfaoai peijanjian kradlt ini beserta segala akibat yang timbul daripadanya, kedua belah pihak memilih domirili yang umum 

4a> tetap d i Kantor Panitera Pengadilan Neaeri d i .______ —  _____ . ______  -  - .

------------------------------------------------------------------------- 1 9 _____

PEMEGANG REKENING BANK DAGANG NEGARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

dalam hal ini bertindak sebagai —  — . . . ________  ___

d a r i____________________ _________________________ ________________________________________________________________

denga* W  m enyalik jn  persetujuannya atas peijanjian kredit tarmaksud di atas dan terlebih dahulu mamberi ijin dan 

p M M m u n  atai semua ditposisi, perintah untuk membayar dan sabagainya yang akan dilakukan olth pejabat-pejabst yang 

b a r m a n g  dari : ________

19___

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi  
EKSISTENSI SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK 
DI LINGKUNGAN PERBANKAN

RR. INDRAJEKTI PUSPITA WAROHANI



UNIUR NUTANS H

KUASA UNIWK MEHA3 ANG !!X?OTXK. 

Uomor j

-  Pada h a r i  i n i *  ,  t a n g g a l  ( ' )

rnonchadap p ada e a y a ,

n o ta r if l  d l  & u rabayn # 0 en ta il d i h a d i r l  o lo h  oakni< 

o ftk o i yan g  &Urui d ie o b u t  p ad a a k h ir  a k t *  i n i  -

dan d ik c n o l  o lo h  o n y a , l lo t a r i o *  ■■ - .... «■■ ■ ■■ *■■»■

-  Tuan t dafian g , b ortom p u t

t i n c g a l  Ui J a la n

-  ronfihadap n*ya, Ilotarin , konnl»

-  J'oxifihfidap tetap dalcun kodudukaiinya te ro tb u t  ma—» 

ncraiifiknxi, guna menjomin t o r t i b  perabavaran l u n * a _  

hutang ponGlmdaii tuan tore® - 

b u t -  oe lau jutnya d isabut YAilG BISW1UUIIG Jcapada— 

VM% J)AGAJiG IIK C A IIA , borkodudukon d i Jakarta ( d i - ~  

dnltuu hal i n i  molalui kantor Cabangnya d i  ja la n -—  

hombang Japun iJurabnya) nolcuijutnya dinobut BANK#-
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balk  berupa hutting pokok, bunga, proY ie i dan « —  

on<koB-ongko® lainnya yang timbul dari dan atau* 

bordeoorkan I'cr^anJIcn Kredit (F«K. )  hutting tmri 

kut perprmj origan, perubnlirn, pembnyarart dan tam- 

bnhnn hutnngnya atru  perjnnjitin  p o r jo n j in n ^ -—  

lainnya yang n o jon ic  yang dibuat antara YAHO DETV 

IIUTAno donjon BANK dengan kotontuan kotontuan—  

dnn Byarat-oyurat ytuig berlrxku bagi~ dan larim —  

diporgunnlum oloh  BAUK toz'Dcbut, dengan i n i  moto- 

b or i  kucuaa kepada : DAi.K DACAUC H LG AKA Cabang— - 

Uurnbo^ya dengan hak S u b o t itu o i -  kuaea man* t idak  

dapat d i t a r ik  kembali dan tidak akan berakhir— -  

knrona oobab-oebab yang terenntum dalam paoal—

1013 Kitnb Undnng-Undanp: Hukum iordata Indonooim.

--------------------------------I  K 11 X G 1  I I I  K W A  ■■■■■....... ■

lUiTA&UU — —— ------------------------- ;■■ ............ ........- ................. —

-  Untuk memooang H ipotik  i'ortaaia, Kedua» k o tig a -  

dan ooterunnya Bampai ouutu jumlah yang akan —

ditotapkan oondirl oloh BANK ataa s ■ ..........■.......

"Scbidang 'J'nnoh ilak Millie nomor " , lotaknya—  

di t 

i.abupatcn :

Kocomatnn s

Ifena i

Uiuralkan dnlcua Gam bar D ituaai nomor, tang  

t* 1 ,

luacnya
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-  oatu dan la in  burikut oo$ala  noauatu yang pada oeat——

i n i  ada atau jiantinya dikcraudian hari dlbanguiy'dltanwa—

atau tcrdapat diatae tanah toroobut y&ng monurut o i f a t —

dan poruntukkaiuiya ataupun monurut kotontuan undong~-—

undang dapat dianfxnp eobagal bnrang-barang tidak -■

bergorak, S ort ip ik a t  ciana untuk kcperluan i n i  t e la h ......—

d ip orlih atk an  kopada eaya» Hotarlo*V ............ ■ ■ ...............~
i

donjon nyoratHByarat flan p o r ja n jio n -p o r ja n jia n  yan£ lo* ia*  

diperflunahan untuk moraocnng Jlipotll:,

aor ta — .

p c r jtu ijitu i  p o r ja n ji t m  y a n e  d ik o h o n d o k i o loh  BA1IK,-— ............—

bj:w  a  . ---------- ---------------- ------------------- -------------- - ........ ...  ■— ..... —

-  Untuk k o p o r lu a n  fla tu  dan I a i n  h a l  t o r o o b u t  d la t* n f manf* 

hadap pada y a n g  berAUi«&ng torm aouk ak an  t e t a p i  tid a k  ta r -»  

batau  p ad a  H o ta r lo  a ta u  1 'o n ja b a t  X'orabuat A k ta  T a n a h . mom—  

b o r i  a ta u  lo in ta  k otoiw ifian ~k atoran c£U i,in on an da ta n g a n i —  

ok t o  alt. to  dan o u r a t -o u r a t  l a i n ,  m o m llih  tom p at kedudukan—  

dan m on^enot h a l  i t u  raelokukan B o g a la  apapun Juga yang-—  

d lp o r lu k a n  t i d a k  a d a  yan g d ik o o u a lik & n , oohubungan d on gan - 

porancnjictui H ip o t ik  t o r e o b u t  d o n jo n  k o to n tu a n  k e te n tu a n —  

dan o y a r a t -o y a r a t  y a n g  diuiakaud d i a t o a * - - ---------------  ■■......—

-  Dilaniana. VANG BMiHUTAliC tidak momenuhi ktwajibannya....■

o c p e r t i  ditcntukan dalara p e r ja n jia n  k ro d lt  (PK) hutong*—  

bwiorta perpanJarifjoji, pombaharuan dan tombahoiv

hutancnya, hal in i  lowatnya v/aktu naja  to la h  mombcrl tauktl 

ynnc cuhup, bohvja YAIIG BKHHUTAUU molalnikan kovvaji'ban —  

kovfajibatmyn, o leh  karena i t u  pan^hndap (Tcmborl Kuaaa)«~ 

dcnf;nn in i  b o r jo n j i  dan o leh  karena i t u  raongikat d i r i  — ~
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u n tu k  raonyorahkan ta n a h  b o r ik u t  o e g a la  o e o u a tu  y a n g  b e r a d a  

d ia ta o n y a  t o r e e b u t  dalam  koadaan  koflung ( t i d a k  ad a  p en g—  

h u n in y a ) kopada B A N K *...................... .................................... ..

-  Tanah yang d iik a t dengan akte in i  b erik u t.seg a la  Beouatu 

yang borada diatasnya te rse b u t, dengan tidak  mendapat —  

i t i n  dari BANK tidak akan dioowaknn atau d iju a l kepada-—— 

ciapapun. ■------------------------------------------------------ --

-  Oomua b ia y a  y an g  t im b u l b e r d a sa rk a n  p e r j a n j i a n  i n i , - — —

oepenuhn ya m o n ja d i beban  penghadap/YAUO BERIIUIAUO............... .

- - - - - - - - - - - - D A R I  A I 'A  Y A 1IO  TEiSEBUI D 1 A T A 3  .. . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..... . . . . . . . . . . . . . . ■■■■■

d ib u a t la h  akte i n i  don d ire n m ik o n  d i  S u r a b a y a , pada — — -  

h a r i  dan t a n g g a l  te r o o b u t  p ada p orm u laan  akte i n i  d iha  ~  

dapan

poganai N otaria , bortompat tin g g a l d i Surabaya,— —■ 

oebagoi uakoi-Bakoi* - ....... .... ■-— .■ ■ ...... ............. ....... ........  .

-  Sotolah, akto i n i  ntv/a, N otaric , bacakan kepada penghadap 

dan oakoi-cakD i, roakr* aekotika  i t u  juga la n tos  dltanda— ■— 

tangoni o leh  ponghndnp, uokfji-Bnkei torsebut dan sa ya ,—  

Ilo tar io . — .I*-*.— ......................... ...................................................

-  Dibuat dengan tiad a  corctnn dengan aan tian , tambahan— * 

maupun corotan , - ....... ..................................-  ...................... ............

-  Ao 11 akte in i  to lah  ditanda tangoni oeoukupnya*

-.DIKELUAHKAH SEBAGAI TUttUNAN*-

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi  
EKSISTENSI SURAT KUASA MEMASANG HIPOTEK 
DI LINGKUNGAN PERBANKAN

RR. INDRAJEKTI PUSPITA WAROHANI


	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-1.cover.pdf
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-2.lemba-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-3.lemba-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-4.kata-r
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-5.dafta-i
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-6.babi-n
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-7.babi-k
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-8.babi-k
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-9.babi-t
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-10.bab-p
	gdlhub-gdl-s1-2013-wardhanirr-25733-12.lamp-n



